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ABSTRACT

Interference which is the heaviest intruder in the world of Wifi. Interference is a
wave signal that functions at the same frequency, interval, area, as a result the
client device will experience an error while translating the same information code.
It is necessary to do research on Analysis of Wireless Network Interference and
Quality of Hotspot Performance at Ichsan University, Gorontalo. The purpose of
this study was to see the results of network interference analysis and the quality of
wireless network performance based on the Qos parameter at Ichsan University,
Gorontalo. The study conducted a Quality of Service measurement with the
parameters used are Bandwidth, Throughput, Packet Loss, Delay, Jitter. This test
is carried out with Streaming and Browsing conditions. Based on the results of
testing the QoS parameters in Streaming and Browsing conditions, after changing
the channel on the access point bandwidth, throughput, packet loss, delay, jitter
has a good category value with THIPON standardization.

Keywords - Interference, Bandwidth, Throughput, Packet Loss, Delay, Jitter,
THIPON



ABSTRAK

Interferensi yang merupakan pengganggu terberat dalam dunia Wifi. Interferensi
adalah sesame sinyal gelombang yang beroperasi pada frekuensi, interval, area
yang sama, akibat device client akan mengalami error saat menerjemahkan kode
informasi yang sama. Hal ini perlu dilakukan penelitian Analisa Interferensi
Jaringan Wireless dan Kualitas Kinerja Hotspot di Universitas Ichsan Gorontalo.
Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui hasil analisa interferensi
jaringan dan kualitas kinerja jaringan wireless berdasarkan parameter Qos di
Universitas Ichsan Gorontalo. Penelitian ini melakukan pengukuran Quality of
Service dengan parameter yang di gunakan adalah Bandwidth, Throughput,
Packet Loss, Delay, Jitter. Pengujian ini dilakukan dengan kondisi Streaming dan
Browsing. Berdasarkan hasil pengujian parameter QoS dalam kondisi Streaming
dan Browsing ini setelah dilakukan perubahan channel pada access point
bandwidth, throughput, packet loss, delay, jitter memiliki nilai dengan kategori

yang baik dengan standarisasi THIPON.

Kata kunci — Interferensi,Bandwidth, Throughput,Packetoss,Delay,Jitter, THIPON

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaringan wireless bisa menimbulkan sebuah interferensi yang merupakan
pengganggu terberat dalam dunia Wifi. Interferensi adalah sesame sinyal
gelombang yang beroperasi pada frekuensi, interval, area yang sama, akibat
device client akan mengalami error saat menerjemahkan kode informasi yang
sama.[1]Selain itu,potensi terjadinya interferensi disebabkan karena tidak
terkendalinya radius suatu hostpot sebagai akibat dari penggunaan daya yang
melebihi standar. Jika chanel yang digunakan antar satu wireless dengan wireless
yang lain bersinggungan tentu akan menimbulkan interferensi yang menyebabkan
sinyal wireless kurang maksimal yang akhirya juga berdampak pada kurang
optimalnya pertukaran data pada jaringan wireless tersebut[2].

Interferensi juga bisa terjadi pada sinyal bluetooth, telepon tanpa kabel
(Cordless), Microwave, dan alam juga bisa menimbulkan interferensi seperti
hujan lebat, pepohonan dan matahari (dalam skala yang kecil).[3]Kinerja suatu
jaringan Wi-Fi dapat diketahui berdasarkan level sinyal yang dapat diterima oleh
pengguna, sedangkan tingkat penerimaan sinyal bergantung kepada penempatan
perangkatnya, dalam hal ini adalah access point (AP). Penempatan AP merupakan
salah satu permasalahan di bidang infrastruktur jaringan, karena penempatan yang
kurang tepat akan berimbas terhadap ketidak seimbangan area yang dapat di-
cover. Penempatan access point yang tepat dapat memberikan coverage yang
merata pada daerah yang diinginkan dengan seminimal mungkin overlap dan
blank spot. Penempatan access point ini tentunya dengan memperhatikan adanya
pathloss dan jumlah user yang akan dilayani sehingga dengan jumlah access point
yang seminimal mungkin dapat diperoleh coverage yang maksimal.[4]

Berdasarkan data yang diperoleh dari PUSTIKOM UNISAN Pada saat ini
Universitas Ichsan Gorontalo memiliki kapasitas bandwitdth internet 100
Mbps,untuk user id dosen akses kejalur internet hingga 2 Mbps sedangkan

mahasiswa akses jalur internet 1 Mbps.Sedangkan untuk server dan user berupa



Unlimited hingga 20 Mbps.Akses internet ini dimanfaatkan untuk menunjang
system pembelajaran dengan dilengkapi system elerning, akademis, dan lain
sebagainya. Namun masih banyak dosen dan mahasiswa mengeluh lambatnya
akses internet. Ini dapat dilihat dari kondisi atau kinerja dari access point tersebut.

Berikut gambar performance Wi-Fi yang telah di ukur menggunakan

apilikasi android speedcheck Pro:

e SPEEDCHECK

& Ping (Latency)

<> pbownload
Stability

Transmitted Data

Upload
Stability

Transmitted Data

Perforrnmance

Based on your measured test results, you can expect the following
application dependent perforrmance.

Email & pP@» o/
Browsing X X X A
Gaming T X X X e
Streaming L X X X X E-VaS

Video Chat PP s
sumber: hasil pengukuran performace pada speedcheck

Gambar 1.1 Performance Wi-Fi

Pada gambar 1.1 diatas menunjukan bahwa waktu tunda suatu paket atau
Latencynya sebesar 999 ms dengan paket data yang diterima sebesar 4.24 Mbps
dan paket yang dikirim sebesar 4.32 Mbps. Pada performance suatu layanan
seperti Email masih tergolong bagus tetapi pada layanan seperti Browosing,
Gaming, Striming, Video chat itu tergolong pada kualitas jelek atau kurang
bagus.

Dalam menganalisa interfernsi jaringan wireless serta mengukur kualitas
kinerja hostpot dapat dilakukan menggunakan pengukuran Quality of Service

(QOS). QoS merupakan metode yang memungkinkan administrator jaringan



untuk menangani berbagai efek dari terjadinya kongesti pada lalu lintas aliran
paket dari berbagai layanan untuk memanfaatkan sumberdaya jaringan secara
optimal, dibandingkan dengan menambah kapasitas fisik jaringan tersebut.[5]

Pada pengukuran QoS ini memiliki beberapa penelitian parameter yaitu
Bandwith, Throughput, Delay, Packet Loss, Jitter, Mean Opinion Source (MOS),
Echo Cancelitation, dan Post Dial Delay (PDD). Tetapi untuk penelitian ini
parameter yang digunakan di analisis yaitu Bandwith, Troughput, Delay, Packet
Loss, dan Jitter. Karena parameter Mean Opinion Source (MOS), Echo
Cancelation, dan Post Dial Delay (PDD) digunakan untuk mengukur kualitas
jaringan telepon. Dan hasil dari parameter Quality of Service (QoS) akan
disesuaikan dengan Standarisasi TIPHON.

Penelitian ini dilakukan agar memperoleh hasil analisis interferensi dan
kualitas kinerja hostpot pada jaringan wireless. Penelitian ini didasarkan pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh NURMALIA, Tahun 2010 yang
berjudul “Pengukuran interferensi pada akses point(AP) untuk mengetahui
Quality Of Service (QOS) dengan menggunakan parameter yang sama Yaitu
pengukuran bandwith, signal dan noise. Dan metode yang digunakan yaitu
Menggunakan metode pengumpulan data dan Operasional of Conturct yang
hasilnya Berdasarkan hasil pengujian untuk melihat kualitas pelayanan dari
access point tersebut bandwith yang dihasilkan kecil dikarenakan jumlah signal-
to-noise ratio yang kecil, sedangkan signal dan noise pada setiap percobaan,
persentase paling tertinggi adalah 61%.[6]

Selain itu, pada penelitian berjudul “Analisis Deteksi Interferensi dan
Penurunan Performance Hotspot Universitas Bina Drama Disekitar Area
Jaringan” oleh ( J. Imanullah, tahun 2016) dimana hasil penelitiannya dalam
meganalisa interferensi menggunakan tiga buah parameter yaitu bandwith, signal
dan noise dan metode yang digunakan vyaitu metode action research dan
pengumpulan data yang hasilnya adalah dalam pengukuraninter Connection hasil
bandwith rata-rata yang terbesar adalah 67.9 Mbps/sec dan 181 Kbits/sec dengan

nilai terendah dengan jarak 5 meter dari access point sedangkan pengukuran



Local Connection hasil bandwith rata-rata yang terbesar adalah 58.3 Mbps/sec
dan 13,3 Kbit/sec dengan jarak 20 meter dari access point. [2]

Sehingga diharapkan nantinya hasil penelitian ini dapat memberikan solusi
bagi Universitas Ichsan Gorontalo dalam melakukan evaluasi pada jaringan
Khususnya hotspot untuk mahasisswa agar dapat berjalan dengan baik dan lancer
sesuai harapan.

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis ingin melakukan analisis
interferensi dan kualitas kinerja hostpot yang dilakukan di Universitas Ichsan
Gorontalo karena itu penulis mengambil judul“ Analisis Interferensi Jaringan
Wireless Dan Kualitas Kinerja Hospot Universitas Ichsan Gorontalo ” dengan
menggunakan parameter Bandwith, Troughput, Paket Loss, Delay, Jitter untuk
mengetahui Quality of Service (QQOS).

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Pemilihan chanel yang kurang tepat sehingga membuat terjadinya
gangguan jaringan.
2. Banyaknya access point berdekatan atau di area yang sama Hal ini akan
menyebabkan terjadinya noise
3. Penempatan access point yang kurang strategis memungkinkan sinyal
terputus akibat terhalang oleh tembok.
4. Belum dilakukanan analisis interferensi jaringan wireless dan kualitas

Kinerja hostpot di Universitas Ichsan Gorontalo.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil analisa interferensi jaringan wireless di Universitas

Ichsan Gorontalo?



2. Bagaimana kualitas Kkinerja hostpot jaringan wireless berdasarkan

parameter Quality of Service (QoS) diUniversitas Ichsan Gorontalo.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hasil analisa interferensi jaringan wireless di
Universitas Ichsan Gorontalo.
2. Untuk mngetahui kualitas Kinerja jaringan wireless berdasarkan

parameter Qos di Universitas Ichsan Gorontalo.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini terdiri dari:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini Menjadi modal rujukan bagi administrator jaringan sebagai
solusi dari permasalahan bedasarkan latar belakang di atas dan dapat juga
meningkatkan kualitas jaringan wireless dan dapat menjadi ilmu pengetahuan di
bidang teknologi khususnya pada bidang IImu Komputer.
1.5.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis sebagai berikut:
1. Dapat memberikan rekomendasi kepada operator jaringan Universitas
Ichsan Gorontalo dalam memperbaiki system atau infrastruktur jaringan.
2. Dapat merekomendasikan untuk implementasi fisik jaringan hotspot
Universitas Ichsan Gorontalo yang diharapkan kedepannya bisa
meningkatkan kualitasnya.
3. Mahasiswa mampu memahami apa yang dimaksud oleh interferensi

pada sebuah access point yang akan digunakan sebagai bahan penelitian.
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dengan menggunakan Tools Iperf didapatkan hasil terbesar
bandwith dengan rata-rata adalah 67.9 Mbps/sec yang diukur dari
jarak 5 meter dari Access Point, pada titik akses lantai 2
sedangkan nilai terkecil adalah 181 Kbit/sec yang diukur dari
jarak 20 meter dari Access Point, pada titik akses lantai 2. Pada
percobaan kedua dengan pengukuran Local Connetion didapatkan
hasil rata-rata yang terbesar adalah %8.3 Mbps/sec yang diukur
dari jarak20 meter dari Access Point, pada titik akses lantai 1

sedangkan nilai terkecil adalah 13.3 Kbit/sec yang diukur dari

jarak 5 meter dari Access Point, pada titik akses lantai 3.

2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 Pengertian Analisis

Analisis adalah proses mengurai konsep kedalam bagian-bagian yang lebih
sederhana, sedemikian rupa sehingga struktur logisnya menjadi jelas. Analisis
merupakan proses mengurai sesuatu hal menjadi berbagai unsur yang terpisah
untuk memahami sifat, hubungan, dan peranan masing-masing unsur. Analisis
secara umum sering juga disebut dengan pembagian. Dalam logika, analisis atau
pembagian berarti pemecah-belahan atau penguraian secara jelas berbeda
kebagian-bagian dari suatu keseluruhan. Bagian dan keseluruhan selalu
berhubungan. [4] Analisa adalah sebuah teknik pemecahan masalah yang
menguraikan sebuah system menjadi bagian — bagian komponen dengan tujuan
mempelajari seberapa bagus bagian — bagian komponen tersebut bekerja dan

berinteraksi untuk meraih tujuan mereka. [7]



2.2.2 Pengertian Interferensi

Interferensi adalah dari sinyal-sinyal yang berkompetisi dalam band
frekuensi yang saling tumpang tindih dapat mengubah atau menghapu ssinyal.
Interferensi perhatian khusus untuk media kabel, namun bagi media tanpa kabel

interferensi juga menjadi masalah yang cukup besar.[8]

Penyebab terjadinya interferensi pada jaringan LAN yaitu interferensi
yang disebabkan pada jaringan wireless lain yang bekerja pada band frekuensi
yang sama, sedangkan interferensi yang terjadi pada jaringan kita sendiri terjadi
jika kita menggunakan frekuensi yang sama lebih dari satu kali, menggunakan
channel yang tidak mempunyai cukup jarak/spasi antar channelnya, atau
menggunakan urusan frekuensi hopping yang tidak benar, dan interferensi yang
terjadi dari sinyal out-off-band disebabkan oleh sinyal yang kuat diluar frekuensi

band yang kita gunakan, misalnya pemancar AM, FM, atau TV.[9]

2.2.3 Analisis Kinerja Jaringan

Analisa Kkinerja jaringan didefinisikan sebagai suatu proses untuk
menentukan hubungan antara 3 konsep utama, yaitu sumber daya (resources),
penundaan (delay) dan daya kerja (throughput). Analisa kinerja mencakup analisa
sumber daya dan analisa daya kerja. Dimana kinerja jaringan harus berada pada
kondisi yang baik sehingga dapat memberikan pelayanan yang memuaskan, maka
perlu dilakukan suatu analisis terhadap kinerja jaringan. Analisis kinerja jaringan
meliputi perhitungan tingkat penerimaan sinyal, Free space loss, dan System
Operating Margin (SOM) jaringan tersebut. Analisis kinerja pada jaringan
komputer membicarakan sifat dasar dan karakteristik aliran data, yaitu efisiensi
daya kerja, penundaan dan parameter lainnya yang diukur untuk dapat
mengetahui bagaimana suatu pesan diproses di jaringan dan dikirim lengkap

sesuai fungsinya.[7]



2.2.4 Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah dua atau lebih komputer yang terhubung satu
sama lain dan digunakan untuk berbagi data. Jaringan komputer dibangun dengan

kombinasi hardware dan software.

Dalam bahasa populernya dapat dijelaskan bahwa jaringan komputer
merupakan kumpulan beberapa komputer yang saling terhubung dengan lain
melalui media perantara seperti media kabel ataupun media tanpa kabel
(nirkabel). [7]

Berdasarkan skala atau area, jaringan komputer dapat dibagi menjadi 4

bagian yaitu:

1. LAN (Local Area Network)
Local Area Net work adalah jaringan local yang dibuat pada area tertutup.
Misalkan dalam satu gedung atau dalam satu ruanga n. Kadang kala
jaringan local disebut juga jaringan personal atau private. LAN yang
menggunakan resourse secara bersama, seperti penggunaan printer
secarabersama, penggunaan media penyimpanan secara bersama,
penggunaan media penyimpanan secarab ersama, dan sebagainya.[7]

2. MAN (Metropolitan Area Network)
Metropolitan Area Network adalah menggunakan metode yang sama
dengan LAN namun daerah cakupanya lebih luas. Daerah cakupan MAN
bisasatu RW, beberapa kantor yang berada dalam komplek yang sama,
satu/beberapa desa, satu/beberapa kota. Dapat dikatakan MAN merupakan
pengembangan dari LAN.[7]

3. WAN (Wide Area Network)
Wide Area Network Adalah cakupannya lebih luas dari pada MAN.
Cakupan WAN meliputi satu kawasan, satu negara, satu pulau, bahkan,

satu dunia. Metode yang digunakan WAN hamper sama dengan LAN dan
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MAN. Umumnya WAN dihubungkan dengan jaringan telepon digital.
Namun media transmisi lain pun dapat digunakan.[7]
4. Internet

Internet adalah interkoneksi jaringan- jaringan komputer yang ada di
dunia. Sehingga cakupanya sudah mencapai satu dunia, bahkan tidak
menutup kemungkinan mencakup antar planet. Koneksi antar jaringan
komputer dapat dilakukan berkat adanya dukungan protokol yang khas
yaitu Internet Protocol (IP). [7] Selain itu, Penggunaan jaringan
memungkinkan antar komputer saling berbagi data atau menggunakan
perangkat lunak maupun perangkat keras secara berbagi. Pada saat awal
ditemukan jaringan komputer, yang saling terhubung hanyalah beberapa
komputer dalam area tertentu yang membentuk suatu jaringan komputer
lokal. Kemudian masing-masing jaringan local ini saling dihubungkan
untuk membentuk suatujaringan komputer yang lebih besarlagi. Pada masa
itu area yang dapat dijangkau oleh jaringan komputer masih terbatas
dikarenakan kendala infrastruktur. Sekarang ini, dengan ditemukannya
internet maka komputer Di seluruh dunia dapat saling berbagi dan bertukar

informasi dengan cepat dan lebih efektif.[4]

2.2.5 Jaringan Wireless

Komunikasi tanpa kabel/nirkabel (wireless) telah menjadi kebutuhan dasar
atau gaya hidup baru masyarakat. LAN nirkabel yang lebih dikenal dengan
jaringan Wi-Fi menjadi teknologi alternatif dan relative lebih mudah untuk
diimplementasikan dilingkungan kerja (SOHO/ Small Office Home Office),
seperti di perkantoran, laboratorium, komputer, dan sebagainya. Instalasi
perangakat jari ngan Wi-Fi lebih fleksibel karena tidak membutuhkan
penghubung kabel antar computer. Tidak seperti halnya Ethernet LAN (Local
Area Network)/ jaringan konversial yang menggunakan jenis kabel kosaksial dan
kabel UTP (Unsheild Twisted Pair) sebagai media transfer. Computer dengan Wi-

Fi Device dapat saling terhubung yang hanya membutuhkan ruang atau space
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dengan syarat jangkauan dibatasi kekuatanp ancaran sinyal radio dari masing-

masing komputer.[10]

Jaringan wireless adalah teknologi komunikasi yang menggunkan
gelombang radio yang berjalan dalam ruang hampa (tanpa medium). Jaringan
wireless merupakan teknologi terbaru yang digunakan sebagai pengganti apabila
kondisi lingkungan tidak memungkinkan menggunakan teknologi kabel, dengan
kata lain dapat menjadi alternatif. Untuk menggantikan kabel, saat ini terdapat
beberapa cara untuk melakukan pengiriman data, yaitu melalui gelombang radio
(Radio Frequency), sinar infra merah (Infrared), bluetooth, gelombang mikro
(Microwave), dan gelombang cahaya (Lightwave Transmission). Penggunaan
gelombang radio tidak terlepas dari pembuktian Heinrich Hertz (1857 — 1894)
bahwa gelombang elektromagnetik berpindah pada kecepatan cahaya dan sifat
kelistrikan dapat dibawa dalam gelombang tersebut. Semua teknologi pengiriman
data tanpa kabel pada dasarnya memanfaatkan gelombang, tetapi dengan
frekuensi yang berbeda-beda, karena perbedaan itulah menyebabkan kecepatan

dan jangkuan pengiriman berbeda-beda. [11]

2.2.6 Teknologi Jaringan Wireless

Wi-Fi atau Wireless Fidelity adalah satu standard Wireless Networking
tanpa kebel, hanya dengan komponen yang sesuai dapat terkoneksi kejaringan.
Teknologi Wi-Fi memiliki standar, yang ditetapkan oleh sebuah institusi
internasioanal yang benama Institute of Electrical and Electronic Enginering

(IEEE), yang secara umum sebagai berikut:

a. Standar IEEE 802.11a vyaitu Wi-Fi denganFrekuensi 5 GHz vyang
memilikikecepatan 54 Mbps dan jangkauanjaringan 300 m.

b. Standar IEEE 802.11byaitu Wi-Fi denganfrekuensi 2,4 GHz yang
memilikiKecepatan 11 Mbps dan jangkauanjaringan 100 m.

c. Standar IEEE 802.11g vyaitu Wi-Fi denganfrekuensi 2,4 GHz yang

memilikiKecepatan 54 Mbps dan jangkauanjaringan 300 m.
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Teknologi Wi-Fi yang diimplementasikan adalah standar IEEE 802.11g
karena standard tersebut lebih cepat untuk proses transfer data dengan jangkauan
jaringan yang lebih jauh serta dukungan vendor (perusahaan pembuat hardware).
Perangkat tersebut bekerja di frekuensi 2.4 GHz atau di sebut sebagai pita
frekuensi ISM (Industial, Scientific, and Medical) yang juga digunakan oleh

peralatan lain, seperti microwave open, corldless phone, dan bluetooth.[10]
2.2.7 Topologi Jaringan Wireless

Kaidah atau aturan untuk menghubugkan unsur-unsur penyusunan

jaringan atau dikenal dengan istilah topologi pada jaringan wireless terdiriatas:

a. Topologi Ad-Hoc (Mode AD-Hoc)
Dalam topologi ini komputer dihubungkan secara langsung tanpa melalui
perantara atau untuk lebih mudahnya topologi ini mirip dengan koneksi

peer to peer pada jaringan konvensional.

/_; LAN Cliant \
& WLAN Client

Gambar 2.1 Topologi Ad-Hog

WWLAN Cliant

b. Topoligi Infrastruktur (Mode Infrastruktur)
Komunikasi antar client anggota jaringan dalam topologi ini di jembatani

oleh alat yang bernama access point.
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Gambar 2.2 Topologi Infarstruktur

Penulis mengguakan topologi infrastruktur untuk melakukan pengujian

interferensi.[3]
Keunggulan dan kelemahan Jaringan WI-FI

KeunggulanjaringanWI-Fi:

o

Biayapemliharaanmurah

b. Infrastrukturberdimensikecil

c. Pembangunannyacepat
d. Mudah dan murahuntukdireloksikan
e. Mendukungportabilitas

Kelemahanjaringan Wi-Fi:

a. Biayaperaltan mahal

b. Delay yang sangatbesar

c. Kesulitankarenamasalahpropagasi radio
d. Mudahuntukterinterferensi.

e. Kapasitasjaringankecilkarenaketerbatasan spectrum (pita frekuensi
yang tidakdapatdiperlebar).

f. Keamanan/kerahasiaan data kuragtrjamin.[6]
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2.2.9 Quality of Service (QOS

Quality of Service (QOS) merupakan teknologi yang memungkinkan
administrator jaringan untuk menangani berbagai efek dari terjadinya kongesti
pada lalu lintas aliran paket dari berbagai layanan untuk memanfaatkan sumber
daya jaringan secara optimal, dibandingkan dengan menambah kapasitas fisik

jaringan tersebut. [5]

Berdasarkan sudut pandang jaringan, Quality of Service (QOS) adalah
kemampuan suatu elemen jaringan, seperti apilikasi jaringan, host, atau router
untuk memiliki tingkatan jaminan bahwae lemen jaringan tersebut dapat

memenuhi kebutuhan kualitas suatu layanan. [4]

Terdapat beberapa faktor yang dapat menurunkan nilai QoS, seperti:

redaman, distorsi, dan noise [12]

Kualitas layanan jaringan dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

1) Intrinsic QoS

Intrinsic QoS merupakan kualitas layanan jaringan yang di dapat melalui:

a. Desain teknis jaringan yang menentukan karakteristik koneksi yang
melalui jaringan.

b. Kondisi akses jaringan, terminasi, link antar switch yang menentukan
suatu jaringan memiliki kapasitas yang memadai untuk menangani
semua permintaan pengguna. Dengan kata lain, intrinsic QoS tersebut
dapat dideskripsikan dengan parameter-parameter Kinerja suatu
jaringan, seperti latency, throughput, dan lain-lain.

2) Perceived QoS

Integrated service adalah layanan beberapa model yang dapat menampung

beberapa persyaratan QoS. Dalam model ini aplikasi meminta jenis

layanan tertentu dari jaringan sebelum mengirim data. Aplikasi
menginformasikan jaringan dari traffic profile dan meminta jenis layanan

tertentu yang dapat mencakup Bandwidth, jitter, paket loss, channel,
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troughput dan delay. Aplikasi ini diharapkan untuk mengirim data hanya
setelah mendapat konfirmasi dari jaringan.

Assessed QoS

Assessed QoS merujuk kepada seberapa besar keinginan pengguna untuk
terus menikmati suatu layanan tertentu. Hal ini berdampak pada keinginan
pengguna untuk membayar jasa atas layanan yang dinikmatinya. Assessed
QoS ini sangat tergantung dari perceived QOS masing-masing
pengguna.[4]

Table kualitas QOS seeperti table dibawah ini:

Tabel 2.1 Indeks parameter QoS

Nilai Persentase (%) Indeks
38-4 95 - 100 Sangat Memuaskan
3-3,79 75 —94,75 Memuaskan
22,99 50 — 74,75 Kurang Memuaskan
1-1,99 25— 49,75 Jelek

Sumber: Standarisasi THIPON

Model Layanan QOS

Terdapat 3 teknik/metode QoS yang umum dipakai, yaitu: best-effort

service, integrated service, dan differentiated service.[13]

Parameter-parameter Quality of Service (QOS)

Beberapa gangguan yang terjadi pada network wire dan wireless dapat terjadi

dan sukar dihindari. Gangguan tersebut dapat menurunkan performa suatu

network. Sebuah network yang “sehat” dapat diketahui berdasarkan parameter

yang mempengaruhi performa network tersebut. Berikut ini beberapa parameter

yang digunakan untuk mengetahui performa suatu network. [4]
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Bandwidth

Bandwidth adalah luas atau lebar cakupan frekuensi yang digunakan oleh
sinyal dalam medium transmisi. Frekuensi sinyal diukur dalam satuan
Hertz. Di dalam jaringan komputer, bandwidth sering digunakan sebagai
suatu sinonim untuk kecepatan transfer data (transfer rate) yaitu jumlah
data yang dapat dibawa dari sebuah titik ke titik lain dalam jangka waktu
tertentu (pada umumnya dalam detik). Jenis bandwidth ini biasanya diukur
dalam bps (bits per second).[4]

Throughput

Throughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang
diamati pada destination selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi
interval waktu tersebut. Throughput adalah kemampuan sebenarnya suatu
jaringan dalam melakukan pengiriman data. Biasanya Throughput selalu
dikaitkan dengan Bandwidth karena throughput memang bisadisebut juga
bandwith dalam kondisi yang sebenarnya. Bandwith lebihbersifat fix
sementara throughput sifatnya adalah dinamis tergantung trafik yang

sedang terjadi. [5]

Tabel 2.2 Throughput

Kategori Throughput | Throughput | Indeks
Sangat bagus 100 % 4
Bagus 5% 3
Sedang 50 % 2
Jelek <25 % 1

Sumber: Standarisasi THIPON
Persamaan perhitungan throughput:

paket data diterima

Th hput =
roughpu lama pengamatan
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c) Packet Loss
Paket loss juga merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu
kondisi yang menunjukkan jumlah total paket yang hilang, dapat terjadi
karena collision dan congestion pada jaringan dan hal ini berpengaruh
pada semua aplikasi karena retransmisi akan mengurangi efisiensi jaringan
secara keseluruhan meskipun jumlah bandwidth cukup tersedia untuk
aplikasi aplikas itersebut.[12] Packet Loss didefinisikan sebagai kegagalan
transmisi paket data mencapai tujuannya.[4] Kegagalan paket tersebut
mencapai tujuan, dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinkan, di
antaranya yaitu:
1. Terjadinya overload trafik di dalam jaringan.
2. Tabrakan (congestion) dalam jaringan.
3. Error yang terjadi pada media fisik.
4. Kegagalan yang terjadi pada sisi penerima antara lain bisa disebabkan

karena Overflow yang terjadi pada buffer.

Di dalam implementasi jaringan, nilai packet loss ini diharapkan
mempunyai nilai yang minimum. Secara umum terdapa tempat ketegori
penurunan kualitas jaringan berdasarkan nilai packet loss sesuai dengan
versi TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization

Over Network) standarisasi nilai packet loss sebagai berikut:

Tabel 2.3 Packet Loss

KategoriDegradasi Paket Loss Indeks
Sangatbagus 0 4
Bagus 3% 3
Sedang 15 % 2
Jelek 25 % 1

Sumber: Standarisasi THIPON
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Persamaan perhitungan packet loss:

(paket data dikirim — paket data diterima)
Packet loss = X 100 %
acket 1oss = paket data yang dikirim 0

d) Delay (Latency)
Delay adalah waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal
ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, kongesti atau
juga waktu proses yang lama. Menurut versi TIPHON
(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Network)

standarisari nilai latency/delay sebagai berikut:

Tabel 2.4 Delay/Latency

KategoriLatency Besar Delay Indeks
Sangatbagus <150 ms 4
Bagus 150 s/d 300 ms 3
Sedang 300 s/d 450 ms 2
Jelek > 450 ms 1

Sumber: Standarisasi THIPON
Persamaan perhitungan delay:

Total delay
Total packet yang dikirim

Delay rata — rata =

e) Jitter
Jitter didefinisikan sebagai perubahan latency pada suatu periode. lJitter
penundaan perpariasi dari waktu ke waktu. Jitter juga didefinisikan
sebagai gangguan pada komunikasi digital maupun analog yang
disebabkan oleh perubahan sinyal karena referensi posisi waktu. Adanya
jitter ini dapat mengakibatkan hilangnya data, terutama pada pengiriman

data dengan kecepatan tinggi.[4] Di dalam implementasi jaringan, nilai



19

jitter ini diharapkan 11 mempunyai nilai yang minimum. Secara umum
terdapa tempat ketegori penurunan kualitas jaringan berdasarkan nilai jitter
sesuai dengan versi TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol
Harmonization Over Network) standarisasi nilai jitter sebagai berikut:

Tabel 2.5 Jitter

Kategori Degradasi | Preak Jitter Indeks
Sangat bagus 0 ms 4
Bagus 0s/d 75 ms 3
Sedang 76s/d125ms |2
Jelek 125s/d 225 ms |1

Sumber: Standarisasi THIPON

Persamaan perhitungan jitter:

Total variasi delay

itter =
Jitter Total packet yang diterima

Total variasi delay diperoleh dari:

Total variasi delay = Delay — Rata rata delay

2.2.12 Optimasi pemilihan channel

Pada jaringan wireless, media pertukaran data tidak terlihat seperti pada
jaringan kabel. Pada jaringan wireless media transmisi memanfaatkan udara
dengan menggunakan frekuensi. untuk lebih memahami teori tentang channel
frequensi pada jaringan wireless, berikut representasi grafik pada

wi-fi chanel yang menggunakan frequensi 2.4 GHz.[14]

e
Spectral mask for 802.11b/g in the 2.4-GHz band

Sumber : www.pintarkomputer.com

Gambar 2.3 Optimasi pemilihan channel


http://www.pintarkomputer.com/
http://www.pintarkomputer.com/wp-content/uploads/2015/03/Grafikrepresentasichannelpadafrekuensi2.4GHz.png
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Pada grafik di atas terdapat garis tebal (channel 1, 6, dan 11), sedangkan
yang lainnya tidak ditebalkan. Maksudnya itu hanya menandakan saja, bahwa

antara channel yang ditandai garis tebal tersebut tidak saling bersinggungan. [14]
2.3 Kerangka Pikir

Pembuatan alur/proses penelitian dari tahap awal hingga selesai dengan
menggunaka nmetode Pengumpulan Data dan Action Research, sehingga
memudahkan proses perancangan system agar mudah untuk menganalisis, berikut

ini adalah tahap-tahap yang dilakukan penulis selama dalam masa penyusunan
skripsi.
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PERMODELAN / ABSTRAKSI

Gambar 2.4 Kerangka Pikir



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Di pandang dari jenis informasi yang di olah, maka penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen. Metode penelitian yang di gunakanan dalam
metode penelitian tindakan perbaikan sesuatu yang perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasinya di garap secara sistematik sehingga validitas dan reabilitasnya
mencapai tingkatan riset. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu diawali
dengan pengumpulan data, perancangan perangka tlunak, pengujian jaringan,

perumusan data, pembuatan laporan.

Subjek penelitian ini adalah menganalisa interferensi dan kualitas kinerja
jaringan wireless. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari hinggabulan April
yang beralokasikan di Universitas Ichsan Gorontalo yang beralamatkan di JI.
Drs.Achmad Nadjamuddin No 10, Kec. Kota Tengah Kel. Wumialo Kota
Gorontalo 96138

3.2 Pengumpulan Data

1. Data primer pemelitian ini adalah melakukan analisa terjadinya interferensi
pada jaringan wireless dilakukan dengan cara menggunakan apilikasi insider
dan melakukan pengukuran kualitas kinerja jaringan hostpot pada masing-
masing parameter Quality of Service (QoS) menggunakan apilikasi Wireshark
yang dikumpulkan menggunakan Teknik observasi.

2. Data sekunder dikumpulkan dengan cara mencari berbagai referensi jurnal
penelitian sebelumnya terkait Analisis interferensi jaringan Wireless dan

kualitas kinerja hostpot di Universitas Ichan Gorontalo.
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3.4 Menyusun Rencana Tindakan

Pada tahap ini peneliti akan melakukan rancana tindakan dengan melakukan
pengujian terhadap jaringan wireless pada Universitas Ichsan Gorontalo.
Pengujian hotspot dilakukan untuk menganalisa interferensi yang terjadi pada
jaringan wireless dan mengukur kualitas Kinerja hotspot di Universitas Ichsan
Gorontalo dimana untuk Analisa interferensi jaringan wireless dilakukan
pengukuran besaran sinyal di setiap access point yang terbagi menjadi 3 bagian
yaitu lantai 1, lantai 2, dan lantai 3 di Universitas Ichsan Gorontalo. Sedangkan
untuk mengukur kualitas kinerja hotspot dilakukan dengan mengukur parameter
QoS pada jaringan wireless untuk mendapatkan hasil pengukuran Bandwith,
Troughput, Delay, Packet Loss, Jitter. Setelah dilakukan analisis interferensi dan
pengukuran kualitas maka akan diketahui apakah telah terjadi interferensi dan
bagaimana kualitas kinerja dari hotspot di Universitas Ichsan Gorontalo. Setelah
itu dilakukan pengujian kembali denga nmelakukan pemilihan chanel yang di

rekomendasikan agar terhindar dari interferensi pada jaringan wireless.

3.5 Tahap Analisis

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 2 tahapan ini adalah sebagai
berikut:

3.5.1 Analilsis Interferensi pada jaringan wireless

Tahapan analisis ini dilakukan menjadi tiga bagian yaitu analisis
interferensi pada gedung lantai 1, lantai 2, lantai 3 di Universitas Ichsan
Gorontalo. Analisis dilakukan analisis pada setiap access point dengan

menggunakan apiliksi InSSIDer.
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3.5.2 Analisis QoS jaringan wireless

Pada tahap ini yang dilakukan analisis jaringan yang dilakukan
pada saat streaming dan browsing. Analisis ini dilakukan pada masing-
masing lantai 1, lantai 2, lantai 3, pada setiap access point dan lama

pengamatan selama 3 menit pada masing-masing access point.
3.6 Evaluasi

Evaluasi bertujuan mengetahui hasil analisis interferensi jaringan wireless
dan kualitas kinerja hostpot di Universitas Ichsan Gorontalo apa terjadi
interferensi pada jaringan wireless dan bagaimana kualitas kinerja hostpot di

Universitas Ichsan Gorontalo.
3.7 Pengembangan Sistem

Setelah dilakukan tahapan analisis di atas maka dilakukan pengujian
kembali analisis interferensi jaringan wireless dan analisis QoS dengan merubah

chanel yang di rekomendasikan.



HASIL PENELITIAN

BAB IV

4.1  Hasil Pengumpulan Data
Besaran
Bandwi | Throu | Packet )
) Kekuatan Delay | Jitter
Gedung Access Point dth ghput Loss
Satuan (Mbps) | (bps) ) (ms) | (ms)
S S 0
(dBm) P P
Prodi_Hukum 59 7.74 498.1 88.3 12.91 | 22.77
) Fakultas_Hukum 61 7.38 | 5005 | 86.7 14.75 | 28.45
Lantai 1
Lab Pertanian 60 4.16 740.9 98.1 9.19 | 15.23
Fakultas Sospol 38 10.09 | 573.2 95.7 12.46 | 24.30
[lImu Komputer 35 4.53 141.1 63.8 | 51.48 | 51.33
Pustikom 60 5.54 191.7 68.2 12.46 | 71.17
Lantai 2 i
Perpustakaan Fikom 65 591 213.4 100 32.18 | 58.75
Fikom_Hotspot 60 460 | 206.0 | 69.0 | 32.65 | 68.23
Fakultas Ekonomi 2 38 10.56 | 735.2 63.8 9.25 | 16.52
Perpustakaan Ekonomi 54 8.07 568.7 78.9 12.72 | 23.67
Lab Arsitektur 53 14.16 | 565.7 96.0 11.66 | 20.81
Electrikal Engineering 60 9.32 537.7 95.3 12,54 | 22.49
Lantai 3 | Pertanian Hotspot 68 6.00 654.1 92.2 11.22 | 20.71
Rektorat 61 19.26 | 672.6 | 90.1 10.61 | 19.79
Fakultas_Sospol 45 5.85 | 463.7 89.8 14.45 | 25.93
HOTSPOT_TEKNIK 67 865 | 275 | 97.1 2.73 | 5.02
Engineering Hotspot 61 5.27 476.8 86.0 15.04 | 20.67

Tabel 4.1 Besaran Sinyal Setiap Access Point
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Seperti yang telah diuraikan pada tahapan motode penelitian bahwa data

primer yang di dapatkan dari Teknik Observasi yang dilakukan dengan mengukur

besaran kekuatan sinyal pada setiap Access Point menggunakan apilikasi

inSSIDer dan Wireshark. Berikut data primer yang di dapatkan:

4.2 Analisis kebutuhan Sistem

Pada analisis Interferensi Jaringan Wireless dan Kualitas Kinerja Jaringan

Hotspot di Universitas Ichsan Gorontalo di perlukan Hardware (perangkat lunak)

dan Software (perangkat lunak) yang mendukung dalam penelitian ini.

Tabel 4.2 Kebutuhan Hardware

Hardwaare Jumlah Unit Keterangan
Laptop 1 Asus AMD E1 7071 APU, RAM
2GB,
Harddisk 500 GB
Access Point 16 TP-Link, TENDA AC1200, ZTE
link dan lain-lain

Tabel 4.3 Kebutuhan Software

Software Keterangan
inSSIDer Apilikasi yang digunakan untuk mengukur besaran
jaringan pada setiap lantai di Universitas Ichsan Gorontalo
Wireshark Apilikasi yang digunakan untuk mengukur besaran
Troughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter pada saat
kondisi striming dan browser
BitMeter Apilikasi yang digunakan untuk mengukur besaran

Bandwith pada kondisi striming dan browser

Microsoft Exel

Apilikasi yang digunakan untuk pengolahan data yang di
dapatkan dari Wireshark




4.3 Hasil Analisis Interferensi Jaringan Wireless Pada Access Point
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Pada hasil penelitian ini membahas tentang hasil yang didapatkan pada

Analisis interferensi jaringan wireless. Analisis ini dilakukan pada pengukuran

besaran sinyal di setiap access point pada lantai 1, lantai 2, dan lantai 3 yang

berlokasi di Universitas Ichsan Gorontalo dengan menggunakan apilikasi

inSSIDer. Berikut hasil pengukuran besaran sinyal pada setiap access point:

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Sinyal Pada Access Point

SINYAL
GEDUNG ACCESS POINT CHANEL KET
(dBm)

Prodi_Hukum 59 9 (AUTO) Baik (Hijau)
Fakultas_hukum 61 5 (AUTO) Baik (Hijau)

LANTAI 1 i : _
Lab Pertanian 60 8 (AUTO) Baik (Hijau)
Fakultas Sospol 38 7 (AUTO) Baik (Hijau)
llmu Komputer 35 2 (AUTO) Baik (Hijau)
Pustikom 60 11 (AUTO) | Baik (Hijau)

LANTAI 2 i _ _
Perpustakaan Fikom 65 1 (AUTO) Baik (Hijau)
Fikom Hotspot 70 6 (AUTO) Baik (Hijau)
Ekonomi Hotspot 2 38 4 (AUTO) Baik (Hijau)
Ekonomi_Hotspot 2 54 1 (AUTO) Baik (Hijau)
Lab Arsitektur 53 4 (AUTO) Baik (Hijau)
Electrikal Engineering 60 3 (AUTO) Baik (Hijau)
LANTAI'3 Pertanian Hotspot 68 11 (AUTO) | Baik (Hijau)
Rektorat 61 11 (AUTO) | Baik (Hijau)
Fakultas_Sospol 45 7 (AUTO) Baik (Hijau)
HOTSPOT_TEKNIK 41 6 (AUTO) Baik (Hijau)
Engineering Hotspot 61 8 (AUTO) Baik (Hijau)
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4.3.1 Hasil Survey Pada Access Point Lantai 1
a. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Prodi_Hukum

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk
Sinyal Jelek

Dari gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang dihasilkan
oleh access point Prodi_Hukum. Sinyal yang memiliki keadaan yang baik,
terletak pada R.Dekan Hukum, R.Prodi Hukum, Aula Fakultas Hukum,
BAAK, R.Dosen Hukum 1, R.Dosen Hukum 2, Ruangan C10, C9, C8. Untuk
kekuatan sinyal buruk, terletak pada ruang tangga sebelah kiri, pintu masuk
bagian bawah, ruangan C7, C6, C5, C4. Sedangkan kekuatan sinyal jelek
terletak pada rungan C3, C2, C1, C14, serta selasar pintu masuk sebelah

kanan.

b. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Fakultas_ Hukum

Gambar 4.2 Hasil urvy Kekuatan Sinyal Pada Access Point
Fakultas Hukum



30

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I Sinyal Jelek

Dari gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang dihasilkan
oleh access point Fakultas_Hukum. Sinyal yang memiliki keadaan yang baik,
terletak pada ruang tangga sebelah kiri, R.Prodi Hukum, Aula Fakultas
Hukum, BAAK, pintu masuk bagian bawah, R.Dosen Hukum 1, R.Dosen
Hukum 2, Ruangan C10, C9, C8, C7, C6, C5, C4. Untuk kekuatan sinyal
buruk, terletak pada R.Dekan Hukum, ruangan C3, C2, C1, C14. Sedangkan

kekuatan sinyal jelek terletak pada ruangan selasar pintu masuk sebelah
kanan.

Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Lab Pertanian

MAPALA LAB TEKNOLOGI DAN
INFORMASI
LAB PERTANIAN
g

Gambar 4.3 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point Lab
Pertanian

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I Sinyal Jelek

Dari gambar 4.3 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang dihasilkan

oleh access point Lab Pertanian. Sinyal yang memiliki keadaan yang baik
terletak pada Lab Pertanian, Lab Teknologi dan Informasi dan Ruang Mapala.
Untuk kekuatan sinyal buruk, terletak pada R.Dekan Hukum, R.Prodi
Hukum, A8, A9. Sedangkan kekuatan sinyal jelek terletak pada Aula Fakultas

Hukum, ruang tangga sebelah kiri, tangga sebelah kanan, dan Aula Lantai 1.
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d. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Fakulltas Sospol

Gambar 4.4 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point Fakultas

Sospol
Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk
Sinyal Jelek

Dari gambar 4.4 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang dihasilkan
oleh access pointFakultas Sospol. Sinyal yang memiliki keadaan yang baik
terletak pada Aula lantai 1, A9, R.Adm Perlengkapan, Loket, Perpustakaan
Sospol, R.Ujian Sospol, R.Prodi Sospol, A6, A5, A4, A3, A2, Al. Untuk
kekuatan sinyal buruk, terletak pada Ruangan A8 dan ruang tangga sebelah
kiri. Sedangkan sinyal jelek tidak ada.

4.3.2 Hasil Survey Pada Access Point Lantai 2

a. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point llImu Komputer

Gambar 4.5 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point 1Imu
Komputer

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk
Sinyal Jelek
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Dari gambar 4.5 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang dihasilkan
oleh access point lImu Komputer. Sinyal yang memiliki keadaan yang baik
terletak pada R.Dosen Fikom, R.Dekan Fikom, ruangan Bem Stimik, Bem
Fikom, R.Prodi Fikom, Pustikom, Perpustakaan Fikom, LSPM, R.ujian
Fikom, D6, D5, D4, D3, Lab Jaringan, Lab SE. Untuk kekuatan sinyal buruk,
terletak pada Ruangan D2,D1 Lab Sl. Sedangkan sinyal jelek terletak pada

selasar tangga sebelah kanan.

Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Pustikom
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Gambar 4.6 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point Pustikom
Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I Sinyal Jelek

Dari gambar 4.6 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang dihasilkan

oleh access point Pustikom. Sinyal yang memiliki keadaan yang baik terletak
pada R.Dosen Fikom, R.Prodi Fikom, Bem Fikom, Pustikom, Perpustakaan
Fikom, LSPM, D6, D5, R. Ujian Fikom, Lab Jaringan, Untuk kekuatan sinyal
burukterletak pada R.Dekan Fikom, Bem Stimik, D4, D3, D2, D1, Lab SE,

Lab SI. Sedangkan sinyal jelek terletak pada selasar tangga sebelah kanan.
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c. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Perpustakaan Fikom

Gambar 4.7 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point

Perpustakaan Fikom
Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I Sinyal Jelek

Dari gambar 4.7 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang dihasilkan

oleh access point Perpustakaan Fikom. Sinyal yang memiliki keadaan yang
baik terletak pada LSPM, Perpustakaan Fikom, D6, D5, R.Ujian Fikom, Lab
Jaringan. Untuk kekuatan sinyal burukterletak pada R.Dosen Fikom, R.Dekan
Fikom, R.Prodi Fikom, Pustikom, D4, D3, Lab SE. Sedangkan sinyal jelek
terletak pada Bem Stimik, Bem Fikom, D2, D1, Lab SI, dan selasar tangga

sebelah kanan.

d. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Fikom_Hotspot

o NUN I NN d

Gambar 4.8 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point
Fikom_Hotspot
Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I Sinyal Jelek
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Dari gambar 4.8 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang dihasilkan
oleh access point Fikom_Hotspot. Sinyal yang memiliki keadaan yang baik
terletak pada Perpustakaan Fikom, D6, D5, D4, D3, D2, D1, LSPM, R.Ujian
Fikom, Lab Jaringan, Lab SE, Lab SI. Untuk sinyal buruk terletak pada
Pustikom dan selasar tangga sebelah kanan. Sedangkan untuk sinyal jelek
terletak pada R.Dosen Fikom, R.Dekan Fikom, Bem Stimik, Bem Fikom,
R.Prodi Fikom dan tangga sebelah kanan.

4.3.3 Hasil Survey Pada Access Point Lantai 3
a. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Ekonomi Hotspot 2

Gambar 4.9 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point Ekonomi
Hotspot 2

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

B Sinyal Jelek

Dari gambar 4.9 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang dihasilkan

oleh access point Ekonomi Hotspot 2. Sinyal yang memiliki keadaan yang
baik terletak pada R.Prodi Ekonomi, Bem Ekonomi, R.Dosen Ekonomi, Bem
Paperta, R. Dekan Ekonomi, R.Yayasan. Untuk sinyal buruk terletak pada
R.Rektorat, ruang tangga sebelah Kiri, R.Dosen Pertanian, Perpustakaan
Ekonomi, R.Ujian 01, R.Ujian 02, R.310, R.305, R.304. Sedangkan sinyal
jelek terletak pada toilet, R.303, Perpustakaan Pertanian, Lab Ekonomi, Lab
Elektro, dan Lab Enginering Teknik.



35

b. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Perpustakaan Ekonomi

C.

Gambar 4.10 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point
Perpustakaan Ekonomi

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I Sinyal Jelek

Dari gambar 4.10 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang

dihasilkan oleh access point Perpustakaan Ekonomi. Sinyal yang memiliki
keadaan yang baik terletak R.yayasan, perpustakaan ekonomi,R.ujian
01,R.ujian 02, R.310, R.305, R.304,R.303, perpustakaan pertanian, lab
ekomoni, lab arsitektur, lab engineering. Sedangkan untuk sinyal buruk
terletak pada R.prodi ekonomi, R.dekan ekonomi, R.rektorat. sedangkan
sinyal jelek terletak pada bem ekonomi, bem paperta, R.dosen ekonomi,

R.dosen pertanian.

Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Lab Arsitektur

Gambar 4.11 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point Lab
Arsitektur
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Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I sinyal Jelek

Dari gambar 4.11 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang

dihasilkan oleh access point Lab Arsitektur. Sinyal yang memiliki keadaan
yang baik terletak pada Lab Elektro, Lab Enginering Teknik, R.303,
Perpustakaan Pertanian, Lab Ekonomi. Untuk sinyal buruk terletak pada
R.Yayasan, Perpustakaan Ekonomi, R.305, R.304, R.Ujian 01, R.Ujian 02,
R.310. dan selesar sebelah Kiri. Sedangkan sinyal jelek terletak pada
R.Rektorat, toilet, R.Prodi Ekonomi, R.Dekan Ekonomi, Bem Ekonomi, Bem

Paperta, R.Deosen Ekonomi, R.Dosen Pertanian. Serta tangga sebelah kanan.

d. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Elektrical Engineering
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Gambar 4.12 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point Lab Arsitektur
Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

B Sinyal Jelek

Dari gambar 4.12 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang
dihasilkan oleh access point Lab Arsitektur. Sinyal yang memiliki keadaan
yang baik terletak pada Lab Elektro, Lab Enginering Teknik, R.303,
Perpustakaan Pertanian, Lab Ekonomi. Untuk sinyal buruk terletak pada
R.Yayasan, Perpustakaan Ekonomi, R.305, R.304, R.Ujian 01, R.Ujian 02,
R.310. dan selesar sebelah Kiri. Sedangkan sinyal jelek terletak pada
R.Rektorat, toilet, R.Prodi Ekonomi, R.Dekan Ekonomi, Bem Ekonomi, Bem

Paperta, R.Deosen Ekonomi, R.Dosen Pertanian. Serta tangga sebelah kanan.
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e. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Pertanian Hotspot

Gambar 4.13 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point
Pertanian Hotspot

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I sinyal Jelek

Dari gambar 4.13 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang

dihasilkan oleh access point Pertanian Hotspot. Sinyal yang memiliki keadaan
yang baik terletak pada R.Dosen Pertanian, R.Dosen Ekonomi, R.Dekanat
Pertanian, R.Prodi Pertanian. Sedangkan sinyal buruk terletak pada R.Prodi
Ekonomi, R.Deken Ekonomi, Bem Ekonomi, Bem Paperta, Serta selasar

bagian kanan. Sedangkan sinyal jelek terletak pada R.Rektorat, Aula Lantai 3.

f. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Rektorat

52

Gambar. 4.14 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point Rektorat
Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I Sinyal Jelek
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Dari gambar 4.14 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang
dihasilkan oleh access point Rektorat. Sinyal yang memiliki keadaan yang
baik terletak pada R.Rektor, R.Dosen Sospol dan setengah R.Prodi Pertanian
dan juga Setengah Aula Lantai 3. Sedangkan sinyal buruk terletak pada Aula
Lantai 3, R.Ketua Prodi Sospol, R. Dekanat. Sedangkan sinyal jelek terletak
pada R.Deken Pertanian, Setengah R.Prodi Pertanian, R.Jurusan, R.Prodi

Elektro, Perpustakaan, Lpm dan R.Prodi Teknik, R.Desain Komunikasi.

g. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Fakultas_Sospol
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Gambar 4.15 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point
Fakultas_Sospol

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I Sinyal Jelek

Dari gambar 4.15 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang

dihasilkan oleh access point Fakultas_Sospol. Sinyal yang memiliki keadaan
yang baik terletak pada R.Rektor, R.Dosen Sospol, R.Ketua Prodi Sospol,
R.Dekanat, R.Jurusan, R.Prodi Elektro, Perpustakaan, R. Lpm. Sedangkan
sinyal buruk terletak pada Aula Lantai 3, R.Prodi Teknik, R.Desain
Komunikasi. Sedangkan sinyal jelek terletak pada R.Deken Pertanian,

R.Prodi Pertanian, Selasar sebelah kanan.
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h. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point HOTSPOT_TEKNIK

Gambar 4.16 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point
HOTSPOT_TEKNIK

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

I Sinyal Jelek
Dari gambar 4.16 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang
dihasilkan oleh access point HOTSPOT_TEKNIK. Sinyal yang memiliki
keadaan yang baik terletak pada R.Ketua Prodi Sospol, R.Dekanat, R.Jurusan,
R.Prodi Elektro, Perpustakaan, R. Lpm, R.Prodi Teknik, R.Desain
Komunikasi dan selasar tangga sebelah kanan. Sedangkan sinyal buruk

terletak pada Aula Lantai 3, R.Rektor, R.Dosen Sospol. Sedangkan sinyal

jelek terletak pada R.Deken Pertanian, R.Prodi Pertanian.

i. Hasil Survey Kekuatan Sinyal Access Point Engineering Hotspot
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Gambar 4.16 Hasil Survey Kekuatan Sinyal Pada Access Point
Engineering Hotspot

Ket:

Sinyal Baik
Sinyal Buruk

B Sinyal Jelek
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Dari gambar 4.16 dapat dijelaskan bahwa kekuatan sinyal yang
dihasilkan oleh access point Engineering Hotspot. Sinyal yang memiliki
keadaan yang baik terletak pada R.Ketua Prodi Sospol, R.Dekanat, R.Jurusan,
R.Prodi Elektro, Perpustakaan, R. Lpm, R.Prodi Teknik, R.Desain
Komunikasi dan selasar tangga sebelah kanan. Sedangkan sinyal buruk
terletak pada Aula Lantai 3, R.Rektor, R.Dosen Sospol. Sedangkan sinyal

jelek terletak pada R.Deken Pertanian, R.Prodi Pertanian.

4.4 Hasil Survei Analisis Interferensi Jaringan
4.4.1 Hasil Survei Interferensi Jaringan Pada Lantai 1
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Gambar 4.17 Hasil survei potensi terjadinya interferensi pada lantai 1
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Pada gambar 4.17 dapat di jelaskan bahwa pada lantai 1 access point
Prodi_Hukum, Fakutas_Hukum, dan Lab Pertanian dapat berpotensi
interferensi yang di sebabkan access point yang berdekatan dan beroperasi
pada chanel atau interval yang sama di sebabkan access point tersebut masih
menggunakan chanel auto. Hal ini dapat dilihat dari kualitas sinyal dari ketiga

access point tersebut.

4.4.2 Hasil survei Interferensi jaringan pada lantai 2
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Gambar 4.18 Hasil Survei Interferensi jaringan pada lantai 2
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Pada gambar 4.18 dapat dijelaskan bahwa pada access point
llmu_komputer, Pustikom, dan Perpustakaan Fikom dapat berpotensi
terjadinya interferensi dikarenakan access point yang berdekatan dan
beroperasi pada chanel yang sama dikarenakan pada access point tersebut
masih menggunakan chanel auto. Sehingga dapat berpotensi terjadinya

interferensi.

4.4.3 Hasil Interferensi jaringan pada lantai 3
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Gambar 4.19 Hasil Survei Interferensi jaringan pada lantai 3

Pada gambar 4.19 dapat dijelaskan bahwa potensi terjadinya interferensi
pada lantai 3 terdapat banyak titik access point yang besinggungan atau
berdekatan dan beroperasi pada chanel atau interval yang sama. Hal ini terjadi

pada access point Fakultas Ekonomi 2 dengan Hotspot Pertanian saling
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bersinggungan. Begitu juga pada access point Electrikal Hotspot dan Lab

Arsitektur juga saling besiggungan. Dan untuk access point Rektorat dengan

Fakulta_Sospol juga saling bersinggungan dan terakhir accsess point

Engineering Hotspot dan HOTSPOT_TEKNIK yang saling bersinggungan.

Hal ini dapat berpotensi terjadinya interferensi pada setiap titik singgungan

tersebut.

4.5 Hasil pengujian parameter Quality of Service (QoS)

4.5.1 Hasil Pengujian Bandwidth Dalam Kondisi Streaming

Tabel 4.5 Hasil pengujian Bandwith Dalam Kondisi Streaming

Bandwidth (bps)
No. | Gedung Access Point Download Upload
Min | Max | Average | Min | Max | Averege
. 1.07 44.02 32.56 1.49
Prodi_Hukum 0.00 mbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
1.70 41.96 50.80 1.60
. e 1 Fakultas_ Hukum 0.00 mbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
Lab Pertanian 0.00 | L74 | 2290 | qqq | 9856 1 9.37
' mbps kbps ' kbps kbps
1.54 57.73 61.18 2.32
Fakultas Sospol 0.00 mbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
561.04 | 25.79 29.21 1.27
I[lmu Komputer 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
. 336.83 | 31.71 17.53 1.59
, Lantai2 Pustikom 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
Pepustakaan Fikom 0.00 48332 3381 0.00 31.20 1.49
P ' kbps kbps ' kbps kbps
. 411.15 | 26.17 12.38 | 908.54
Fikom_Hospot 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps bps
. 1.85 60.10 39.09 2.30
Fakultas Ekonomi 2 0.00 mbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
. 708.70 | 45.90 37.07 2.10
Perpustakaan Ekonomi | 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
. 2.22 80.58 94.08 3.81
Lab Arsitektur 0.00 mbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
. o 1.45 53.03 51.47 2.68
Elektrical Engineering 0.00 mbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
. 2.09 34.15 47.38 1.50
Pertanian Hotspot 0.00 mbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
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3 | Lantai 3 Rektorat 0.00 1.01 110.17 0.00 20.61 505.26
mbps kbps kbps bps
1.85 33.27 54.70 1.72
Fakultas_Sospol 0.00 mbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
2.30 49.49 51.54 1.63
HOTSPOT _TEKNIK | 0.00 mbps | Kbps 0.00 Kbps Kbps
] . 435.70 | 30.15 18.16 2.28
Engineering Hotspot 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
Berdasarkan hasil dan nilai dari pengujian bandwidth pada lantai 1, lantai
2, lantai 3 dalam kondisi streaming sesuai dengan nilai Rata-rata Bandwidth yang
tersedia pada setiap access point dalam kondisi streaming, di dapatkan hasil
pengukuran bandwidth pada titik pelantai. Pada lantai 1 bandwdith terbesar terjadi
pada access point Lab pertanian dengan nilai 229.73 Kbps sedangkan hasil
bandwidth terkecil terjadi pada access point Fakultas_Hukum dengan nilai
bandwidth sebesar 41.96 Kbps. Sementara pada lantai 2 untuk nilai bandwidth
terbesar terjadi pada access point perpustakaan Fikom dengan nilai bandwith
sebesar 33.81 Mbps dan untuk nilai bandwith terkecil terjadi pada aceess point
[lmu Komputer dengan nilai bandwidth sebesar 25.79 Mbps. Kemudian pada
lantai 3 nilai badnwith terbesar terjadi pada access point Rektorat dengan nilai
bandwidth sebesar 110.17 Mbps dan untuk nilai bandwidth terkecil terjadi pada
access point Engineering Hotspot dengan nilai bandwidth 30.15 Kbps.
4.5.2 Hasil Pengujian Bandwidth Dalam Kondisi Browsing
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Bandwith Dalam Kondisi Browsing
Bandwidth (bps)
No. | Gedung Access Point Download Upload
Min | Max | Average | Min | Max | Averege
. 26.23 1.10 4.93 120.65
Prodi_Hukum 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps bps
. 379.55 5.59 24.99 1.02
1 Lantai 1 Fakultas Hukum 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
] 7.92 386.10 23.01 | 374.52
Lab Pertanian 0.00 Kbps bps 0.00 Kbps bps
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451 6.31 252.96 3.07

Fakultas Sospol 0.00 mbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
llmu Komputer | 0.00 i‘is; lfb?;; 0.00 1k5b;: 6%%22
] 255.86 5.13 17.76 546.33

Pustikom 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps Kbps
Lantai 2 Pepustakaan Fikom 0.00 1&3})15 Iib?)?; 0.00 2&);5 6%%27
] 27.75 2.19 16.14 561.91

Fikom Hospot 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps bps
Fakultas Ekonomi 2 | 0.00 ﬁ)gg &bz)i 0.00 lliéf 3%%28
Perpustakaan Ekonomi | 0.00 Eb?)i Iib?;)i 0.00 ib?)i 8§b153

Lab Arsitektur 0.00 Bngio Eb;i 0.00 ﬁ)?g ib(;g
Elektrical Engineering | 0.00 fi)gf ibti 0.00 Zbii 29;)6;'575
Lantai 3 Pertanian Hotspot 0.00 3I:<3§p(;7 lk%SSG 0.00 Zk%gsg 9%%29
89.05 1.91 66.67 793.87

Rektorat 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps bps
Fakultas_Sospol 0.00 lk?);g ipri 0.00 Ebspi 31b?p'§9
16.45 1.40 6.01 175.18

HOTSPOT_TEKNIK | 0.00 Kbps Kbps 0.00 Kbps bps
Engineering Hotspot | 0.00 1k7b§: iprz 0.00 1k%§: 27blpls?9

Berdasarkan hasil dan nilai dari pengujian bandwidth pada lantai 1, lantai

2, lantai 3 dalam kondisi Browsing sesuai dengan nilai Rata-rata Bandwidth yang

tersedia pada setiap access point dalam kondisi Browsing, di dapatkan hasil

pengukuran bandwidth pada titik per lantai. Pada lantai 1 bandwdith terbesar

terjadi pada access point Fakultas Sospol dengan nilai 83.31 Mbps sedangkan

hasil bandwidth terkecil terjadi pada access point Lab Jaringan dengan nilai

bandwidth sebesar 386.10 Kbps. Sementara pada lantai 2 untuk nilai bandwidth

terbesar terjadi pada access point pustikom dengan nilai bandwith sebesar 5.13

Mbps dan untuk nilai bandwith terkecil terjadi pada aceess point Perpustakaan

Fikom dengan nilai bandwidth sebesar 1.93 Mbps. Kemudian pada lantai 3 nilai

bandwidth terbesar terjadi pada access point Lab Arsitektur dengan nilai
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bandwidth sebesar 10.36 Kbps dan untuk nilai bandwidth terkecil terjadi pada
access point HOTSPOT_TEKNIK dengan nilai bandwidth 1.40 Kbps.

4.5.3 Hasil pengujian Throughput Dalam Kondisi Streaming pada lantai 1

Berikut hasil analisis Throughput pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point
Prodi_Hukum

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link tyvpe Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%a) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 15943 14085 (88.3%) —
Time span, s 153.425 131.810 —
Awverage pps 86.9 Fr.5 —
Average packet size, B 797 886 —
Bytes 12704540 12474488 (98, 2%) a
Average bytes/s 69k 68k —
Average bitsfs 554k 548k —
b
< >

Capture file comments

Gambar 4.20 Capture Wireshark dalam kondisi streaming pada access
point Prodi_Hukum

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai

melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Prodi_Hukum.

Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol

tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput

dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus.

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data
- hout — 12704540
TOUGRPUE = T2 425

= 69,263 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 69,263 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 69,263 x 8 = 498,104 bits.
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b. Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point

Fakultas_ Hukum

Interfaces
Interface Cropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) naone Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 14037 12168 (86.79%) —
Time span, s 180,567 179,459 —
Average pps FrT &57.8 —
Average packet size, B 805 911 —
Bytes 11298200 11085797 (98. 1%) a
Average bytes/= 62k 61k —
Average bits /s 500k 4o —
W
£ >

Capture file comments

Gambar 4.21 Capture Wireshark dalam kondisi streaming pada access
point Fakultas_ Hukum

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point
Fakultas Hukum.Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data
- hout — 11298200
TOUGRPEE = 180,567

= 62,571 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 62,57 1bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 62,571 x 8 = 500,568bits.
c. Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada access point Lab

Pertanian
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Interfaces
Interface Cropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 19962 19592 (98, 1%) —
Time span, s 179,983 179,983 —
Average pps 110.9 108.9 —
Average packet size, B 835 a4a —
Bytes 16669376 16609905 (99.6%) u]
Average bytes/s 92k 92k —
Average bits/s 740k 738k —
W
£ >

Capture file comments
Gambar 4.22 Capture Wireshark dalam kondisi streaming pada access

point Lab Pertanian
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Lab Pertanian.
dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput
dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput

menggunakan rumus:
Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data
- hout — 16669376
TOUGRPUL = 7129983

= 92,616 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 92,616bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 92,616 x 8 = 740,928bits.
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d. Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada access point Fakultas

Sospol
Interfaces
Interface Cropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 14968 14323 (95.7%) —
Time span, s 179,140 178,533 -
Average pps 83.6 a0.2 —
Average packet size, B 853 290 —
Bytes 12838312 12743440 (99.3%) 0
Average bytes/s 71k 71k —
Averaage bits/s 573k 571k —
W
£ >

Capture file comments
Gambar 4.23 Capture Wireshark dalam kondisi streaming pada access

point Fakultas Sospol
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Fakultas
Sospol. dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai
throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data
- hout — 12838312
TOUgnPULt = 779140

= 71,666 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 71,666 bytes akan di
konver lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 71,666 x 8 = 573,328bits.
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4.5.4 Pengukuran Throughput Dalam Kondisi Streaming pada lantai 2

Berikut hasil analisis Throughput pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Throughput dalam kondisi streaming pada access point Iimu
komputer

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link twpe Packet size limit
Wi -Fi O {0, 0%:) none Ethermnet 252194 bytes
Statistics
Measuremen t Captured Displayved Marked
Packets 9555 B153 (53.8%0) —
Time span, s 320,922 317.299 —
Average pps 30.2 19.3 —_—
Avwerage packet size, B 535 303 —
Evites 5550955 AQFF303 (83. 1%%) o
Average bytes/s 17k 15k —_
Anverage bitsfs 141k 125k —
-
- >
Capture file commen =
Refresh Sawve Commen s Copy To Clipboard Help

Gambar 4.24 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access Point llmu Komputer

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Ilmu
Komputer. dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim
Waktu Pengiriman Data

5650955
320,422

Throughput =
Throughput =

= 17,636 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 17,636 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 17,636 x 8 = 141,088 bits.
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b. Pengujian Throughput dalam kondisi streaming pada access point Pustikom

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link tvpe Packet size limit
WWi-Fi O (0. 0%%) none Ethernet 2621491 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 8750 5968 (68.2%6) —
Time span, s 225.273 220,779 —
Average pps 33.8 27.0 —
Average packet size, B 617 218 —
EBytes 5397570 “4B30920 (90.94%%6) [n]
Average bytes/s 23k 22k —
Average bitsfs 191k 176k —
£
< >
Capture file comments
Refresh Save Comments Copy To Clipboard Help

Gambar 4.25 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access point Pustikom
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Pustikom. Dari
hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol tcp
untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput dapat
dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput menggunakan

rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
5397670
Throughput = 555378

= 23,960 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 23,960 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 23,960 x 8 = 191,68 bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi streaming pada access point
Perpustakaan Fikom

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link twpe Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%%) none Ethernet 252141 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets T152 7162 (100.0%:) —
Time span, s 230.49455 230,456 —
Average pps 31.1 31.1 —
Average packet size, B 8538 858 —
Eytes 5147520 6147520 {100, 0%%:) a
Average bytesfs 26k 26k —
Average bits/f= 213k 213k —
L
L4 >
Capture file comments
Refresh Sawve Comments Copy To Clipboard Help

Gambar 4.26 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada access
point Perpustakaan Fikom

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Perpustakaan
Fikom. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai
throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data

o 6147520
TOUGNPUL = 530 466
= 26,674 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 26,674 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 26,674 x 8 = 213,392 bits.
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d. Pengujian Throughput dalam kondisi streaming pada access point Fikom
Hotspot

Interfaces

Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 3015 5528 (69.0%:) —

Time span, s 199.435 197.074 —

Average pps 40.2 28,1 —

Average packet size, B 641 g72 —

Bytes 5136453 4320237 (93.89%0) 1]

Average bytes/s 25k 24k —

Average bits/s 208k 195k —
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Gambar 4.27 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada access
point Fikom_Hotspot

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Fikom Hotspot.
Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput
dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
5136453
Throughput = m

= 25,755 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 25,755 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 25,755 x 8 = 206,04 bits.



54

4.5.5 Pengukuran Throughput Dalam Kondisi Streaming pada lantai 3

Berikut hasil analisis Throughput pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point Fakultas

Ekonomi 2
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 21132 19793 (93.73%) —
Time span, s 183.215 153,008 —
Average pps 115.3 108.2 —
Average packet size, B 797 841 —
Bytes 168356518 16647404 (98, 9%%) a
Average bytes/s g1k S0k —
Average bitsfs 735k T2Tk —
w
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capmg;;lgg:jES Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access point Fakultas Ekonomi 2

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Fakultas
Ekonomi 2. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data
- hout — 16836518
TOUGRPUE = 183215

= 91,895 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 91,895 bytes akan di konver lagi
kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 91,895 x 8 = 735,16 bits.
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b. Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point
Perpustakaan Ekonomi

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 17568 13939 (75.9%%) —
Time span, s 150,390 177.286 —
Average pps 97.9 78.6 —_
Average packet size, B 726 392 —
Bytes 12822711 12436731 (97.0%:) 0
Average bytes/s 71k Tk —
Average bits/s Sa3k Saik —
¥
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Gambar 4.29 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access point Perpustakaan

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Perpustakaan
Ekonomi. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data
. — 12822711
TOUGNPUE = 780,390

= 71,083 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 71,083 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 71,083 x 8 = 568,664 bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point Lab
Arsitektur

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 16210 15563 (96.0%G) —
Time span, s 132.443 131.583 —
Average pps 83.8 357 —
Average packet size, B 796 g22 —
Bytes 12901299 12730746 (99, 1%) 0
Average bytes/s Tk T0k —
Average bits/s 5a5k 563k —
W
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Gambar 4.30 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access point Lab Arsitektur

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Lab Arsitektur.
Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput
dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data
- hout — 12901299
TOUGNPUL = 182 443

= 70,714 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 70,714 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 70,714 x 8 = 565,712bits.
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d. Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point Electrikal

Engineering
Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) nane Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 16447 15675 (95.3%) —
Time span, s 197.641 196,515 —
Average pps 33.2 79.8 —
Average packet size, B 208 240 —
Bytes 13284725 13171733 (99.1%) 0]
Average bytes/s 67k a7k —
Average bits/s 537k 536k -
W
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Gambar 4.31 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access point Electrikal Engineering

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Electrikal
Engineering. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim
Throughput =

Waktu Pengiriman Data

o 13284725
TOUGPUE = 197 641
= 67,216 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 67,216 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 67,216 x 8 = 537,728 bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point Pertanian

Hotspot
Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {D.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 17492 16135 (92.2%) —
Time span, s 181.339 131,018 —
Average pps 96.5 89.1 —
Average packet size, B 848 206 —
Bytes 14827345 14615319 (98.6%) U]
Average bytes/s 31k a0k —
Average bits/s 654k G645k —
W
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Gambar 4.32 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada access

point Pertanian Hotspot
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Pertanian
Hotspot. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai
throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput

menggunakan rumus:
Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data
- hout — 14827345
rOUgnPUL = 781339

= 81,766 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 81,766 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 81,766 x 8 = 654,128bits.
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f.  Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point Rektorat

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 13458 16627 (90.1%%) —
Time span, s 130,545 175,400 —
Average pps 102.2 94.3 —
Average packet size, B 822 Q00 —
Bytes 15180297 19963177 (98.6%) 0]
Average bytes/s a4k a4k —
Average bits/s a7k 673k —
W
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Gambar 4.33 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access point Rektorat
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Rektorat. Dari
hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol tcp
untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput dapat

dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput menggunakan

rumus:
Throughput = Jumlah Data YCl.ng Dikirim
Waktu Pengiriman Data
Throughput = M
180,545

= 84,080 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 84,080 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 84,080 x 8 = 672,64 bits.
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g. Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point

Fakultas_Sospol

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
WiFi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 13702 12308 (89.8%) —
Time span, s 180, 746 177.843 —
Average pps 75.8 69,2 —_
Average packet size, B 7565 36 —
Bytes 10475431 10290718 (98.2%%) i
Average bytes/s 57k 57k —
Average bits/s 463k 452k —
W
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Gambar 4.34 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access point Fakultas_Sospol

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point
Fakultas_Sospol. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data

o 10475431
TOUINPUE = 180,746
= 57,957 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 57,957 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 57,957 x 8 = 463,656 bits.
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h. Pengujian  Throughput dalam kondisi  Streaming pada accsess
pointHOTSPOT _TEKNIK

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Dizplayed Marked
Packets 03047 66a044 (97, 1%6) —
Time span, s 180,401 130, 230 —
Average pps 3772 366,3 —
Average packet size, B 913 937 —
Bytes 02150192 61875228 (99.6%) 0
Average bytes/s 344k 343k —
Average bits/s 2756k 2745k —
W
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Gambar 4.35 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access point HOTSPOT_TEKNIK

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point
HOTSPOT_TEKNIK. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data

o 62150192
TOUGNPUE = 180,401
= 344,511 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 344,511bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 344,511 x 8 = 2,756 bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi Streaming pada accsess point

Engineering Hotspot

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 14068 12103 (86.0%%) —
Time span, s 182,740 182,021 —
Average pps 770 66,5 —
Average packet size, B 774 a7 —
Bytes 10891099 10638672 (97.7%) 0
Average bytes/s 59k 58k —
Average bits/s 47ak 467k —
W
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Gambar 4.36 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming pada
access point Engineering Hotspot

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Engineering
Hotspot. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai
throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Throughput = Waktu Pengiriman Data

o 10891099
TOUGRPUL = =82 740
= 59,598 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 59,598 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 59,598 x 8 = 476,784 bits.
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4.5.6 Pengukuran Throughput Dalam Kondisi Browsing pada lantai 1

Berikut hasil analisis Throughput pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point
Prodi_Hukum

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi O {0.0%:) nane Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 17565 240 {13.7%%) —
Time span, s 179.059 170,950 —_
Average pps 9.8 1.4 —
Average packet size, B 109 137 —
Evies 1915379 32857 (17.1%%) L}
Average bytes/fs 1071 192 —
Average bits/fs 572 1537 —
~
£ >

Capture file comments

Gambar 4.37 Capture Wireshark dalam kondisi Browsing pada access
point Prodi_Hukum

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Prodi_Hukum.
Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput
dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:
Jumlah Data Yang Dikirim

Waktu Pengiriman Data

191879
179,059

Throughput =

Throughput =

= 1,072 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 1,072bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 1,072 x 8 = 8,576bits.
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b. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point
Fakultas_ Hukum

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi 0 {0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 1820 176 (9. 7%) —
Time span, s 1531.514 174,896 —
Average pps 10.0 1.0 —
Average packet size, B 113 135 —
Bytes 204923 23761 (11.6%) i}
Average bytes/s 1128 135 —
fAverage bitsfz 9031 1086 —
W
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Gambar 4.38 Capture Wireshark dalam kondisi Browsing pada access
point Fakultas_ Hukum

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point
Fakultas Hukum. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim
Waktu Pengiriman Data

204928
181,514

Throughput =
Throughput =

= 1,129 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 1,129bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 1,129 x 8 = 9,032bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada access point Lab

Pertanian
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 559 302 {54,0%) —
Time span, s 178,569 172.514 —
Average pps 3.1 1.8 —
Average packet size, B 139 139 —
Bytes 77459 41855 (54.0%) 0
Average bytes/s 433 242 —
Average bits/fs 3470 1940 —
W
£ >

Capture file comments

Gambar 4.39 Capture Wireshark dalam kondisi Browsing pada access
point Lab Pertanian

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Lab Pertanian.
dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput
dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
77459
Throughput = m

= 433 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 433bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 433 x 8 = 3,470bits.
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d. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada access point Fakultas
Sospol

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 7794 522 (22.3%) —
Time span, s 177.457 171.695 —
Average pps 15.7 3.6 —
Average packet size, B 129 287 —
Bytes 359434 173717 (49. 7%) 0
Average bytes/s 2025 1040 —
Average bits/s 16k 3327 —
W
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Gambar 4.40 Capture Wireshark dalam kondisi Browsing pada access
point Fakultas Sospol
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Fakultas
Sospol. dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai
throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput

menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim
Waktu Pengiriman Data

359434
177,457

Throughput =

Throughput =

= 2,025 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 2,025bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 2,025 x 8 = 16,2bits.
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4.5.7 Pengukuran Throughput Dalam Kondisi Browsing pada lantai 2

Berikut hasil analisis Throughput pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan software Wireshark:

a. Throughput dalam kondisi Browsing pada access point IImu komputer

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filber Link type Packet size limit
WWi-Fi 0 {0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 2133 884 (41, 949%%) —
Time span, s 191, 164 136.679 —
Average pps 11.2 4.7 —
Average packet size, B 264 423 —
Bytes 563805 373873 (66.3%) a
Average bytes/s 2949 2002 —
Average bits/s 23k 16k —
L
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Gambar 4.41 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point llmu Komputer

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai

melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point 1lmu Komputer.

dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol

tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput

dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
563805
Throughput = 707 764
= 2,949 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 2,949bytes akan di konver
lagikedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 2,949 x 8 = 23.592bits.
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b. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada access point Pustikom

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (D.0%G) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 6177 3931 (63.6%) —_
Time span, s 185,760 152.074 —
Average pps 33.1 21.6 —
Average packet size, B 417 573 —
Bytes 2575957 2270170 (88, 1%:) a
Average bytes/s 13k 12k —
Average bits/s 110k j=l=1"3 —
]
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Gambar 4.42 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point Pustikom

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai

melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Pustikom. Dari

hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol tcp

untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput dapat

dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput menggunakan

rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
2575957
Throughput = m

= 3,792 bytes
Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 13,792 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 13,792 x 8 = 110,336 bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada access point
Perpustakaan Fikom

Interfaces

Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 3138 3069 (96, 3%:) —

Time span, s 207,732 205,671 —

Average pps 15.3 14.9 —

Average packet size, B 568 587 —

Bytes 1312199 1801603 (99.4%%) 0]

Average bytes/s 8721 8759 -

Average bits/s a9k 70k —

W
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Gambar 4.43 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point Perpustakaan Fikom
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Perpustakaan
Fikom. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai
throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
1812199
Throughput = 307797
= 8,721 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 8,721 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 8,721 x 8 = 69,768 bits.
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d. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada access point Fikom

Hotspot
Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 10810 9070 (33.9%C) —
Time span, s 189,245 189.196 —
Average pps 57.1 47.9 —
Average packet size, B 620 710 —
Bytes 0695356 5433519 (96, 1%6) 1]
Average bytes/s 35k 34k —
Average bits/s 263k 272k —
W
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Gambar 4.44 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access

point Fikom_Hotspot
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Fikom Hotspot.
Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput
dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
6696856
Throughput = M

= 35,387 bytes
Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 35,387bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 35,387 x 8 = 283,096 bits.
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4.5.8 Pengukuran Throughput Dalam Kondisi Browsing pada lantai 3

Berikut hasil analisis Throughput pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point Fakultas
Ekonomi 2

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 5282 5445 (85. 7%%) —
Time span, s 131.488 131.080 —
Average pps 34.56 30.1 —
Average packet size, B 623 595 —
Bytes 39134589 33601 {96, 79%) a
Average bytes s 21k 20k —
Average bitsfs 172k 167k —
~
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Cag;;nﬁgz;l;TZ?Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point Fakultas Ekonomi 2

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Fikom Hotspot.
Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput
dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
3913489
Throughput = 737488
= 21,563 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 21,563 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 21,563 x 8 = 172,504 bits.
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b. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point
Perpustakaan Ekonomi

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0,0%) nane Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Digplaved Marked
Packets 3271 478 (14.6%%) —_
Time span, s 177.636 177.042 —_
Average pps 18.4 2.7 —_
Average packet size, B 130 233 —
Bytes 424011 111262 (26.2%:) lu]
Average bytesfs 2388 528 —
Average bits/s 19k 5027 —
L]
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Gambar 4.46 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point Perpustakaan Ekonomi

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Perpustakaan
Ekonomi. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
424011
Throughput = 177636
= 2,386 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 2,386 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 2,386 x 8 = 19,088 bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point Lab
Arsitektur

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 75 344 (51.0%) —
Time span, s 1836.013 136,004 —
Average pps 3.6 1.8 —
Average packet size, B 154 133 —
Bytes 103911 45637 (44.0%) 0
Average bytes/s 553 245 —
Average bits/s a8 1954 —
W
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Gambar 4.48 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point Lab Arsitektur

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai

melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Lab Arsitektur.

Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol

tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput

dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
103911
Throughput = 136013
= 558 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 558 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 558 x 8 = 4,464 bits.
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d. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point Electrikal
Engineering

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 2944 1199 {40.7%) —
Time span, s 203.890 200,199 —
Average pps 14.4 &.0 —
Average packet size, B 233 372 —
Bytes 701771 445004 (63.6%) 0
Average bytes/s 34 2227 —
Average bits/s 27k 17k —
W
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Gambar 4.49 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point Electrikal Engineering

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Electrikal
Engineering. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
701771
Throughput = 303590
= 3,441 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 3,441 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 3,441 x 8 = 27,528 bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point Pertanian

Hotspot
Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 11185 9346 (33.6%:) —
Time span, s 186.869 182.047 —
Awverage pps 59.9 51.3 —
Average packet size, B 556 544 -
BEytes 5219666 6017521 (96.7%0) 0
Average bytes/s 33k 33k —
Average bits/s 266k 264k —
v
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Gambar 4.50 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point Pertanian Hotspot

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai

melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Pertanian

Hotspot. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan

protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai

throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
6219666
Throughput = 736869
= 33,283 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 33,283 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 33,283 x 8 = 266,264 bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point Rektorat

Interfaces
Interface Cropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 8403 6658 (79.2%) —
Time span, s 173.882 175.516 —
Awverage pps 47.0 37.9 -
Average packet size, B 662 302 —
Evytes hoe302e 5342747 (96.0%) i)
Average bytes/fs 3k 30k —
Average bits/s 248k 243k —
W
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Gambar 4.51 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access

point Rektorat
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Rektorat. Dari
hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol tcp
untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai throughput dapat

dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput menggunakan

rumus:
Throughput = Jumlah Data 1./a.ng Dikirim
Waktu Pengiriman Data
Throughput = %
178,882

= 31,102 bytes
Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 31,102 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 31,102 x 8 = 248,816 bits.
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g. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point
Fakultas_Sospol

Interfaces

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (D.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 4204 3149 (74.9%) —

Time span, s 133.034 131.044 —

Average pps 23.0 17.4 —

Average packet size, B 509 630 —

Bytes 2138273 1984675 (92.8%0) U]

Average bytes/s 11k 10k —

Average bits/s 93k amk —

W

£ >

Capture file comments
Gambar 4.42 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access

point Fakultas_Sospol
Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point
Fakultas_Sospol. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
2138273
Throughput = m

= 11,682 bytes
Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 11,682 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 11,682 x 8 = 93,456 bits.
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h. Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point

HOTSPOT_TEKNIK

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 7731 6039 (73.1%:) —
Time span, s 179.607 170,907 —
Average pps 43.0 35.3 —
Average packet size, B 683 246 -
Bytes 5320009 5110429 (96.0%:) 0
Average bytes/s 29k 29k —
Average bits/s 23ak 235k —
W
< >

Capture file comments
Gambar 4.53 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point HOTSPOT_TEKNIK

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point
HOTSPOT_TEKNIK. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk
mendapatkan nilai throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut
perhitungan throughput menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
5320609
Throughput = W

= 29,623 bytes
Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 29,623 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 29,623 x 8 = 236,984 bits.
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Pengujian Throughput dalam kondisi Browsing pada accsess point
Engineering Hotspot

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 7545 473 (15.3%) —
Time span, s 176.299 165,202 —
Average pps 14.4 2.6 —
Average packet size, B 169 283 —
Bytes 429180 121179 (28.2%) 0
Average bytes/s 2434 733 —
Average bits/s 19k 5368 —
W
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Gambar 4.54 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing pada access
point Engineering Hotspot

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai

melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Engineering

Hotspot. Dari hasil analisis wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan

protocol tcp untuk mencari nilai throughput. Untuk mendapatkan nilai

throughput dapat dilihat dari gambar di atas. Berikut perhitungan throughput
menggunakan rumus:

Jumlah Data Yang Dikirim

Th hput =
roughpu Waktu Pengiriman Data
429180
Throughput = 776299
= 2,434 bytes

Hasil nilai Throughput yang didapatkan yaitu 2,434 bytes akan di konver
lagi kedalam bits, 1 bytes = 8 bit, jadi 2,434 x 8 = 476,784 bhits.
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4.5.9 Pengukuran Packet Loss Dalam Kondisi Streaming pada lantai 1

Berikut hasil analisis Packet Loss pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point
Prodi_Hukum

LLLLLLLLLLL

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displaved Marked
Packets 15943 14085 (88.3%) —
Time span, s 183.4925 181.810 _
Average pps 86.9 7 7 B _—
Average packet size, B 797 886 —
Bytes 127045490 12474488 (98.2%) o
Average bytes/s 69k 68k —_
Average bits/s 554k 548k —_
v
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Gambar 4.55 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Prodi_ Hukum

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess pointProdi_Hukum.
Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 15943 — 14085 = 1858.

Setelah didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke

rumus:
Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss = — x 100
Paket terkirim
Packet L B 15943 — 1858 100 %
acket Loss = 15943 X 0

=88,3%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point

Fakultas_ Hukum

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%C) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 14037 12168 (86.7%%) —
Time span, s 130,567 179,469 —
Average pps T 67.8 —
fAverage packet size, B 805 911 —
Bytes 11298200 11085797 (28.1%:) o]
Average bytes/s a2k 6lk —
Average bitsfz 500k 434k —
(¥
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Gambar 4.56 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Fakultas_ Hukum

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point
Fakultas Hukum. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 14037 — 12168 = 1869.

Setelah didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke

rumus:
Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss = — x 100
Paket terkirim
Packet L B 14037 — 1869 100 %
acket Loss = 14037 X 0

= 86,7 %
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point Lab

Pertanian
Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 19962 19592 (98, 1%) —
Time span, s 179,933 179,983 —
Average pps 110.9 108.9 —
Average packet size, B 835 a4a —
Bytes 16669375 16609905 {99.6%) W]
Average bytes/s a2k azk —
Average bits/s 740k 738k —
W
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Gambar 4.57 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Lab Pertanian

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Lab Pertanian.
Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 19962 — 19592 = 370. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = o570 1 100
acket Loss = 19962 X ()

=98,1%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point Fakultas
Sospol

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 14963 14323 (95.7%%) —
Time span, s 179.140 178.533 —
Average pps 83.6 80.2 —
Average packet size, B 853 290 —
Bytes 12335312 12743440 (99.3%) i)
Average bytes)s 71k 71k —
Average bits/s 573k 571k —
W
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Gambar 4.58 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Fakultas Sospol

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Fakultas
Sospol. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 14968 — 14323 = 736. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = oo~ 3% 190 o
acket Loss = 14323 X ()

=957%
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4.5.10 Pengukuran Packet Loss Dalam Kondisi Streaming pada lantai 2

Berikut hasil analisis Packet Loss pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point IImu

Komputer
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%G) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 9865 6163 (63.8%:) —
Time span, s 320,422 317.2499 —
Average pps 30,2 19.4 —
Average packet size, B 585 a08 —
Bytes 5650955 4977308 (88, 19%%:) a
Average bytes/s 17k 15k —
Average bits/s 141k 125k —
L
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Gambar 4.59 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point 1Imu Komputer

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Ilmu
Komputer. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 9665 — 6163 = 3502. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss =

Paket terkirim x 100

9665 — 3502

- - 7= 0
Packet Loss 9665 x 100 %

=63,8%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point Pustikom

Interfaces
Interface Cropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 8750 5963 (63, 2%) —
Time span, s 225,278 220,779 —
Average pps 33.8 27.0 —
Average packet size, B 617 a1s —
Bytes 5397570 4330920 (90.4%) ]
Average bytes/s 23k 22k —
Average bits/s 191k 176k —
W
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Gambar 4.60 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Pustikom

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Pustikom. Dari
hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 8750 — 5968 = 2782. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = 2202752 1 100 %
acket Loss = 3750 X 0

=68,2%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point
Perpustakaan Fikom

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayved Marked
Packets 7162 7162 (100.0%) -
Time span, s 230,466 230,466 —
Average pps 311 31.1 —
Average packet size, B 853 858 —
Bytes 5147520 6147520 (100.0%) 0
Average bytes/s 26k 26k —
Average bits/s 213k 213k —
W
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Gambar 4.61 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Perpustakaan Fikom

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Perpustakaan
Fikom. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 7162 — 7162 = 0. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet L B 7162 — 7162 100 %
acket Loss = 162 X ()

=100,0 %
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d. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point
Fikom_Hotspot

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 2015 5528 (69.0%:) —
Time span, s 199,435 197.074 —
Awverage pps 40.2 28.1 —
Average packet size, B 641 a7z —
Eytes 5136453 4320237 (93.8%) i)
Average bytes/s 25k 29k —
Average bits/s 208k 195k —
W
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Gambar 4.62 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point 1Imu Komputer

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess pointFikom_Hotspot.
Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 8015 — 5528 = 2487. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet L B 8015 — 2487 100 %
acket Loss = 8015 X ()

=69,0%
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4.5.11 Pengukuran Packet Loss Dalam Kondisi Streaming pada lantai 3

Berikut hasil analisis Packet Loss pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point Fakultas

Ekonomi 2
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%) none Ethernet 252141 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 21132 19793 (93. 73%) —
Time span, s 183.215 183,005 —
Average pps 115.3 108.2 —
Average packet size, B 737 341 —
Bytes 16836518 16647404 (35, 9%0) o
Average bytes/s ik Sk —
Average bitsfs 735k F27k —
E
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Capbé:ﬁt;;mz.n& Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Fakultas Ekonomi 2

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Fakultas
Ekonomi 2. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 21132 — 19793 = 1339.

Setelah didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke

rumus:
Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss = — x 100
Paket terkirim
Packet L B 21132 — 1339 100 %
acket Loss = 51132 X 0

=63,8%
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b. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point
Perpustakaan Ekonomi

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%) none Ethernet 2621944 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
FPackets 17568 13939 (753.9%:) —
Time span, s 150,390 177,286 —
Awverage pps a97.9 78.6 —
Average packet size, B 726 892 —
Bytes 12822711 12435731 (97.0%) a
Average bytesfs Fik Fok —
Average bits/s 568k 561k —
L
*£ >

Capg;::t;;r;m:.%tz Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Perpustakaan Ekonomi

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Perpustakaan
Ekonomi. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 17668 — 13939 = 3729.
Setelah didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke

rumus:

Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss =

Paket terkirim x 100

17668 — 3729

= 0,
Packet Loss 17669 x 100 %

=78,9%
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c. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point Lab

Arsitektur
Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 15210 15568 (96,0%) —
Time span, s 182,443 181.588 —
Average pps 858.8 85.7 —
Average packet size, B 736 822 —
Bytes 12901299 12790746 (99, 19%) a
Average bytes/s 7ok 7ok —
Average bits/fs 5a5sk 563k —
W
< >

Captga?ﬁgzmrmz.j& Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Lab Arsitektur

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Lab Arsitektur.
Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 16210 — 15568 = 642. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = o2 100
acket Loss = 16210 X 0

=96,0 %
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d. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point Electrikal
Engineering

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 16447 15675 (95.3%) —
Time span, s 197.641 196.515 —
Average pps 83.2 79.8 —
Average packet size, B 808 240 —
Bytes 13284725 13171783 (99.1%) U]
Average bytes/s a7k a7k —
Average bits/s 537k 536k —
W
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Capture file comments

Gambar 4.66 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Electrikal Engineering

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Electrikal
Engineering. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 16447 — 15675 = 772. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss =

Paket terkirim x 100

16447 — 772

- - = 0
Packet Loss 16447 x 100 %

=953 %



e.

92

Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point Pertanian

Hotspot
Intertaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 17492 16135 (92.2%) —
Time span, s 181,339 131.018 —
Average pps 96.5 9.1 —
Average packet size, B 848 208 —
Bytes 14827345 14615319 (98.6%) U]
Average bytes/s 31k a0k —
Average bits/s G549k G645k —
W
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Capture file comments

Gambar 4.67 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Pertanian Hotspot

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Pertanian
Hotspot. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 17492 — 16135 = 1357.

Setelah didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke

rumus:
Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss = — x 100
Paket terkirim
Packet L B 17492 — 1357 100 %
acket Loss = 17492 X 0

=92,2%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point Rektorat

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 18458 16627 (90, 1%G) —
Time span, s 120,545 176,400 —
Average pps 102.2 94.3 —
Average packet size, B 522 Q00 —
Bytes 15180297 14963177 (98.6%) W]
Average bytes/s 34k a4k —
Average bits/s 672k &78k —
W
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Capture file comments

Gambar 4.68 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada

Access Point Rektorat

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Rektorat. Dari
hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 18458 — 16627 = 1831.
Setelah didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke

rumus:
Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss = — x 100
Paket terkirim
Packet L B 18458 — 1831 100 %
acket Loss = 18458 X 0

=90,1%
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g. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point
Fakultas_Sospol

Interfaces

Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 13702 12308 (89.89%%) —

Time span, s 180. 746 177.843 —

Average pps 75.8 59,2 —

Average packet size, B 765 836 —

Bytes 10475431 10290718 (98, 2%%) a

Average bytes/s 57k 57k —

Average bits/s 453k 452k —

< >

Capture file comments

Gambar 4.69 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Fakultas_Sospol

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point
Fakultas_Sospol. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 13702 — 12308 = 1394.

Setelah didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke

rumus:
Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss = — x 100
Paket terkirim
Packet L B 13702 — 1394 100 %
acket Loss = 13702 X 0

=89,8 %
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h. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point
HOTSPOT_TEKNIK

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 63047 Be044 (37, 1%%) —
Time span, s 130,401 130,280 —
Average pps 377.2 366.3 —
Average packet size, B 913 937 —
Bytes 62150192 61875225 (99.6%) 0
Average bytes/s F44k 343k -
Average bits/s 2756k 2745k —
W
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Capture file comments
Gambar 4.70 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point HOTSPOT _TEKNIK

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point
HOTSPOT_TEKNIK. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 68047 — 66044 = 2003.
Setelah didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke

rumus:

Paket terkirim — paket diterima
Paket terkirim
68047 — 2003

Packet Loss = c8047 x 100 %

=97,1%

Packet Loss =

x 100
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Streaming pada Access Point

Engineering Hotspot

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 14063 12103 (86.0%) —
Time span, s 132,740 132,021 —
Average pps 77.0 B66.5 —
Average packet size, B 774 a7 —
Bytes 10891099 10638679 (97.7%) 0
Average bytes/s 55k 5ak -
Average bits/s 478k 4657k —
W
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Gambar 4.71 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada
Access Point Engineering Hotspot

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Streaming pada accsess point Engineering
Hotspot. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 14068 — 12103 = 1965.

Setelah didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke

rumus:
Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss = — x 100
Paket terkirim
Packet L B 14068 — 1965 100 %
acket Loss = 14068 X 0

= 86,0 %
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4.5.12 Pengukuran Packet Loss Dalam Kondisi Browsing pada lantai 1

Berikut hasil analisis Packet Loss pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point
Prodi_Hukum

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 1756 290 {13, 7%%) —
Time span, s 179.059 170,950 —_
Average pps 9.8 1.4 —
Average packet size, B 102 137 —
Bytes 191879 32857 (17.1%%) o
Average bytes)s 1071 192 —
Average bits/s 8572 1537 —
“
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Gambar 4.72 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada
Access Point Prodi_ Hukum

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Prodi_Hukum.
Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 1756 — 240 = 1516. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = 20— 1% 1 100 %
acket Loss = 1756 X 0)

=13,7%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point
Fakultas_ Hukum

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 1820 175 (9.7%) —
Time span, s 181.514 174.896 —
Average pps 10.0 1.0 —
Average packet size, B 113 135 —
Bytes 204528 23761 (11.6%) 0
Average bytes/s 1123 135 —
Average bits/s 9031 1086 —
W
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Gambar 4.73 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada
Access Point Fakultas Hukum

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point
Fakultas Hukum. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 1820 — 176 = 1694. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = o0 %% ;100
acket Loss = 1820 X ()

=9,7%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point Lab

Pertanian
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%:) nane Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 559 302 {54.0%) —
Time span, s 173,569 172.514 —
Average pps 31 1.8 —
Average packet size, B 139 139 —
Bytes 77459 41855 (54.0%) 0
Average bytes/s 433 242 —
Average bits/s 3470 1940 -
W
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Gambar 4.74 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada
Access Point Lab Pertanian

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Lab Pertanian.
Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 559 — 302 = 257. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss = — x 100
Paket terkirim

Packet Loss = ~22— 27 100 %
acke 0SS = 559 X 0

=54,0%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point Fakultas

Sospol
Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 7794 6§22 (22.3%) —
Time span, s 177.457 171,695 —
Average pps 15.7 3.6 —
Average packet size, B 129 287 -
Bytes 359434 178717 (49, 7%0) 0
Average bytes/s 2025 1040 —
Average bits/s 16k 3327 —
W
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Gambar 4.75 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada
Access Point Fakultas Sospol

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browssing pada accsess point Fakultas
Sospol. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 2794 — 662 = 2.132. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss = — x 100
Paket terkirim

Packet L 2794 — 2132 100 %
acket Loss = 2794 x 0

=22,3%
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4.5.13 Pengukuran Packet Loss Dalam Kondisi Browsing pada lantai 2

Berikut hasil analisis Packet Loss pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point Ilmu

Komputer
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%:) none Ethernet 262144 hytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 2133 384 (41.49%) —
Time span, s 191. 164 186.679 —
Average pps 11.2 4.7 —
Average packet size, B 264 423 —
BEvytes 563805 373873 (66.3%) o]
fAverage bytes|s 2949 2002 —
Average bits/s 23k 16k —
W
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Gambar 4.76 Capture Wireshark Dalam Kondisi Streaming Pada Access
Point 1Imu Komputer

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point 1lmu Komputer.
Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 2133 — 884 = 1249. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet L B 2133 — 1249 100 %
acket Loss = 5133 X ()

=41,4%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point Pustikom

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 6l7r 3231 (63.6%) —
Time span, s 136,760 132.074 —
Average pps 33.1 21.6 —
Average packet size, B 417 573 —
Bytes 2575957 2270170 (83, 1%%) 0
Average bytes/s 13k 12k -
Average bits/s 110k gk —
W
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Gambar 4.77 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Pustikom

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Pustikom. Dari
hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 6177 — 3931 = 2246. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet L B 3931 — 2246 100 %
acket Loss = 3931 X 0

=63,6 %
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c. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point
Perpustakaan Fikom

Interfaces

Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 {0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 3188 3069 (96, 3%) —

Time span, s 207,792 205.671 —

Average pps 15.3 14.9 —

Average packet size, B 568 537 —

Bytes 1512199 1801608 (99.4%%) 0]

Average bytes/s 3721 8759 —

Average bits/s a9k Tk —

W
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Gambar 4.78 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Perpustakaan Fikom

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Perpustakaan
Fikom. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 3188 — 3069 = 119. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss =

Paket terkirim x 100

3188 - 119

_ - - - 0
Packet Loss 3188 x 100 %

=96,3 %
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point
Fikom_Hotspot

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 10810 9070 (33.9%:) —
Time span, s 189,245 139,19 —
Average pps 57.1 47.9 —
Average packet size, B 620 710 -
Bytes 0696356 65433519 (96, 1%4) 0
Average bytes/s 35k 34k —
Average bits/s 283k 272k —
W
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Gambar 4.79 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Fikom_Hotspot

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point
Fikom_Hotspot. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 10810 — 9070 = 1740. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet L B 10810 — 1740 100 %
acket Loss = 10810 X ()

=83,9%
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4.5.14 Pengukuran Packet Loss Dalam Kondisi Browsing pada lantai 3

Berikut hasil analisis Packet Loss pada jaringan hospot di Universitas
Ichsan Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point Fakultas

Ekonomi 2
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Cisplayed Marked
Packets 5282 5445 (86, 7%) —_
Time span, s 181.438 181,060 —
Awverage pps 34.6 30.1 —
Average packet size, B 623 595 —
EBytes 3913489 3783601 (96.7%%) ul
Average bytes/s 21k 20k —
Average bits/s 172k 167k —
w
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ézprbr:rt;a;::zggegsapture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Fakultas Ekonomi 2

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Fakultas
Ekonomi 2. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 6282 — 5446 = 836. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = 2202830 100 %
acket Loss = 282 X ()

= 86,7 %
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b. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point

Perpustakaan Ekonomi

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 3271 473 (14.6%) —
Time span, s 177.636 177.042 —
Average pps 18.4 2.7 —
Average packet size, B 130 233 —
Bytes 424011 111262 (26.2%) 0
Average bytes/s 2336 628 —
Average bits/s 19k 5027 —
W
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Gambar 4.81 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Perpustakaan Ekonomi

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Perpustakaan
Ekonomi. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 3271 — 478 = 2793. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet L B 3271 — 2793 100 %
acket Loss = 3271 X ()

=146 %
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point Lab
Arsitektur

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 75 344 (51.0%) —
Time span, s 186.013 136.004 —
Average pps 3.6 1.8 —
Average packet size, B 154 133 —
Bytes 103911 45637 (44.0%) 0
Average bytes/s 553 245 —
Average bits/s 4458 1964 —
W
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Gambar 4.82 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Lab Arsitektur

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Lab Arsitektur.
Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan
protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 675 — 344 = 331. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = 212~ 331 100 %
acket Loss = e7C X ()

=51,0%
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d. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point Electrikal

Engineering
Interfaces
Interface Cropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 7944 1199 {40.7%) —
Time span, s 203,890 200,199 —
Average pps 14.4 6.0 —
Average packet size, B 233 372 —
Bytes 701771 446004 (63.6%) 0
Average bytes/s 3441 2227 —
Average bits/s 27k 17k —
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Gambar 4.83 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Electrikal Engineering

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Electrikal
Engineering. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 2944 — 1199 = 1745. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = e 7% 1 100 %
acket Loss = 5944 X ()

=40,7 %
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e. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point
Pertanian Hotspot

Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 11185 9346 (83.6%) —
Time span, s 186,809 132,047 —
Average pps 59.9 51.3 —
Average packet size, B 556 644 —
Bytes 5219666 6017521 (96, 7%) U]
Average bytes/s 33k 33k —
Average bits/s 266k 264k —
W
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Gambar 4.84 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Pertanian Hotspot

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Pertanian
Hotspot. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 11185 — 9346 = 1839. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet L B 11185 — 1839 100 %
acket Loss = 11185 X ()

= 83,6 %
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point Rektorat

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 8403 6653 (79.2%) —
Time span, s 178.882 1753.516 —
Average pps 47.0 37.9 —
Average packet size, B 662 a02 —
Bytes 5563626 5342747 (96.0%:) 0
Average bytes/s 3k 30k -
Average bits/s 245k 243k —
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Gambar 4.85 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Rektorat

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Rektorat. Dari
hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi menggunakan protocol
tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet Loss. Berikut
perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 8403 — 6658 = 1745. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima
Packet Loss =

Paket terkirim x 100

8403 — 1745

- - - = 0
Packet Loss 8103 x 100 %

=792%
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g. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point
Fakultas_Sospol

Interfaces

Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 4204 3149 {74.9%) —

Time span, s 183.034 181,044 —

Average pps 23.0 17.4 —

Average packet size, B 509 630 —

Bytes 2138273 1934675 (92.8%) 0

Average bytes/s 11k 10k —

Average bits/s 93k amk —

W
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Gambar 4.86 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Fakultas_Sospol

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point
Fakultas_Sospol. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 4204 — 3149 = 1055. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima
Paket terkirim
4204 — 1055

Packet Loss = 204 x 100 %

=749 %

Packet Loss =

x 100
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h. Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point
HOTSPOT_TEKNIK

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 7731 6039 (73, 1%0) —
Time span, s 179.607 170.907 —
Average pps 43.0 35.3 —
Average packet size, B 683 346 -
Bytes 5320609 5110429 (96.0%6) 0
Average bytes/s 29k 29k —
Average bits/s 238k 235k —
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Gambar 4.87 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point HOTSPOT_TEKNIK

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point
HOTSPOT_TEKNIK. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 7731 — 6039 = 1638. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet L B 7731 — 1638 100 %
acket Loss = 7731 X ()

=78,1%
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Pengujian Packet Loss dalam Kondisi Browsing pada Access Point

Engineering Hotspot

Interfaces
Interface Dropped packets  Capture filter Link type Packet size limit
Wi-Fi 0 (0.0%:) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 2545 473 (16.3%) —
Time span, s 176,299 165,202 —
Average pps 14.4 2.6 —
Average packet size, B 169 2583 —
Bytes 429180 121179 (28.2%) 0
Average bytes/s 2434 733 —
Average bitss 15k 5368 —
]
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Gambar 4.88 Capture Wireshark Dalam Kondisi Browsing Pada Access
Point Engineering Hotspot

Gambar di atas merupakan capture dari wireshark yang telah selesai
melakukan analisis pada kondisi Browsing pada accsess point Engineering
Hotspot. Dari hasil analisis Wireshark tersebut akan di filter lagi
menggunakan protocol tcp.analysis.lost_segment untuk mencari nilai Packet
Loss. Berikut perhitungan Packet Loss menggunakan rumus:

Untuk mendapatkan nilai Packet Loss terlebih dahulu di cari nilai paket
yang diterima = paket terkirim — paket yang hilang. Seperti terlihat pada
gambar diatas dimana paket yang diterima yaitu 2545 — 428 = 2117. Setelah
didapatkan nilai dari paket yang diterima kemudian dimasukan ke rumus:

Paket terkirim — paket diterima

Packet Loss = Paket terkirim x 100
Packet Loss = o217 1 100 %
acket Loss = T4 X ()

=16,8 %
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4.5.15 Pengukuran Delay Dalam Kondisi Streaming pada lantai 1

Berikut hasil analisis Delay pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan software Wireshark:
a. Pengujian Delay dalam Kondisi Streaming pada access point Prodi_Hukum
Pada gambar 4.20 sebelumnya merupakan capture dari Wireshark
kemudian d filter menggunakan protocol tcp, lalu akan di eksport ke dalam
format CSV(Comma Separated Values Summary) pada exel setelah itu di
hitung nilai hasil Delay rata-rata. Sebelum mendapatkan hasil rata-rata
terlebih dahulu di cari total dalay, untuk mencari total delay time2 dikurangi
timel lalu dijumlahkan seleruh total delay yang didapatkan dari seluruh paket
data. Setelah didapatkan total delay dari seleruh paket data kemudian mencari
nilai delay rata-rata dengan cara total delay dibagi dengan seleruh paket data,
sebagai contoh tabel dibawah ini perhitungan untuk mencari total delay
menggunakan 5 sampel data:

Tabel 4.7 Contoh perhitungan delay

Time2 Timel Delay (Second)
2.355258 1.61576 2.355258 - 1.61576 = 0.739498
7.041119 2.355258 7.041119 - 2.355258 = 4.685861
7.044706 7.041119 7.044706 - 7.041119 = 0.003583
7.229728 7.044706 7.229728 - 7.044706 = 0.185022
7.231381 7.229728 7.231381 - 7.229728 = 0.001653

Total Delay 5,615617

Dari contoh diatas didapatkan total delay 5.615617 second. Selanjutnya
mencari nilai rata-rata delay = 5.615617 / 5 sampel data = 1.1231234 second.
Untuk kondisi Streaming pada access point Prodi_Hukum dari seleruh paket
data yaitu 181.809632 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 14086
-1 = 14085 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point Prodi_Hukum

dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:
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Total Delay
Total Paket Data Diterima

Delay Rata — rata =

181.809632

Delay Rata — rata = 14085

= 0.012908032

=1291 ms

b. Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point

Fakultas_ Hukum

Untuk kondisi Streaming pada access point Fakultas Hukum dari seleruh
paket data yaitu 179.468952 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
12169 -1 = 12168 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point
Fakultas Hukum dapat dilihat pada rumus delay dibawabh ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
179.468952
12168

=0.0147492
= 14.75 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Lab Pertanian
Untuk kondisi Streaming pada access point Lab Pertanian dari seleruh
paket data yaitu 179.982967 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
19593 -1 = 19592 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point Lab

Pertanian dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Delay Rata —rata = Total Paket Data Diterima
179.982967
Delay Rata — rata = T 19597
= 0.009186554

=9.19ms
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d. Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Fakultas
Sospol
Untuk kondisi Streaming pada access point Fakultas Sospol dari seleruh
paket data yaitu 178.533463 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
14324 -1 = 14323 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point Fakultas
Sospol dapat dilihat pada rumus delay dibawabh ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
178.533463
14323

= 0.012464809
=12.46 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

4.5.16 Pengukuran Delay Dalam Kondisi Streaming pada lantai 2
Berikut hasil analisis Delay pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan Software Wireshark:
a. Pengujian Delay dalam Kondisi Streaming pada access point Iimu Komputer
Untuk kondisi Streaming pada access point IImu Komputer dari seleruh
paket data yaitu 317.249077 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
6164 - 1 = 6163 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pada access point lImu

Komputer dapat dilihat pada rumus delay dibawabh ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima

Delay Rata — rata =

317.249077

Delay Rata — rata = 163

= 0.051476404

=51.48 ms
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b. Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Pustikom
Untuk kondisi Streaming pada access point Pustikom dari seleruh paket
data yaitu 220.77872 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 5969 -1
= 5968 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk hasil
delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point Pustikom dapat
dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
220.778772
5968

= 0.012464809
= 12.46 ms
c. Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Perpustakaan

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Fikom

Untuk kondisi Streaming pada access point Perpustakaan Fikom dari
seleruh paket data yaitu 230.465532 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 7163 -1 = 7162 karena paket data dihitung dari row kedua pada
excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point
Perpustakaan Fikom dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
230.465532
7162

= 0.032178935
= 32.18 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

d. Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Fikom Hotspot
Untuk kondisi Streaming pada access point Fikom Hotspot dari seleruh

paket data yaitu 197.073739 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
5529 -1 = 5528 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point Fikom

Hotspot dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:
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Total Delay
Total Paket Data Diterima

Delay Rata — rata =

197.073739

Delay Rata — rata = o3

= 0.035650098
= 35.65ms

4.5.17 Pengukuran Delay Dalam Kondisi Streaming pada lantai 3

Berikut hasil analisis Delay pada jaringan hospot di Universitas Ichsan

Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan Software Wireshark:

a.

Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Fakultas
Ekonomi 2

Untuk kondisi Streaming pada access point Fakultas Ekonomi 2 dari
seleruh paket data yaitu 183.005771 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 19794 -1 = 19793 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access
point Fakultas Ekonomi 2 dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
183.005771
19793

= 0.009245984
=9.25ms

Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Perpustakaan

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Ekonomi

Untuk kondisi Streaming pada access point Perpustakaan Ekonomi dari
seleruh paket data yaitu 177.285877 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 13940 -1 = 13939 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access

point Perpustakaan Ekonomi dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:
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Total Delay
Total Paket Data Diterima
177.285877
13939
= 0.012718694

=12.72ms
Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Lab Arsitektur

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Untuk kondisi Streaming pada access point Lab Arsitektur dari seleruh
paket data yaitu 181.597976 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
15569 -1 = 15568 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point Lab
Arsitektur dapat dilihat pada rumus delay dibawabh ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
181.597976
15568

= 0.0011663432
=11.66ms
Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Electrikal

Engineering

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Untuk kondisi Streaming pada access point Electrikal Engineering dari
seleruh paket data yaitu 196.515148 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 51676 -1 = 51675 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access

point Electrikal Engineering dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Delay Rata —rata = Total Paket Data Diterima
196.515148
Delay Rata — rata = 51675
= 0.012536852

=12.54 ms
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Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Pertanian
Hotspot

Untuk kondisi Streaming pada access point Pertanian Hotspot dari seleruh
paket data yaitu 181.018185 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
16136 -1 = 16135 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point Pertanian
Hotspot dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
181.018185
16135

= 0.011218976
=11.22 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Rektorat

Untuk kondisi Streaming pada access point Rektorat dari seleruh paket
data yaitu 176.40004 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 16628 -
1 = 16627 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pada access point Rektorat dapat
dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
176.400004
16627

= 0.01060925
= 10.61 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point
Fakultas_Sospol

Untuk kondisi Streaming pada access point Fakultas Sospol dari seleruh
paket data yaitu 177.842865 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
12309 -1 = 12308 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access point

Fakultas_Sospol dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:
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Total Delay
Total Paket Data Diterima
177.842865
12308
= 0.014449372

= 14.45 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

h. Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point

HOTSPOT_TEKNIK

Untuk kondisi Streaming pada access point HOTSPOT_TEKNIK dari
seleruh paket data yaitu 180.280353 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 66045 - 1 = 66044 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access
point HOTSPOT_TEKNIK dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
180.280353
66044

= 0.002729701
=2.73ms

Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Engineering

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Hotspot

Untuk kondisi Streaming pada access point Engineering Hotspot dari
seleruh paket data yaitu 182.020534 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 12104 -1 = 12103 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pda access

point Engineering Hotspot dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Delay Rata —rata = Total Paket Data Diterima
182.020534
Delay Rata — rata = 12103
= 0.015039291

= 15.04 ms
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4.5.18 Pengukuran Delay Dalam Kondisi Browsing pada lantai 1

Berikut hasil analisis Delay pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan software Wireshark:

a. Pengujian Delay dalam Kondisi Browsing pada access point Prodi_Hukum

Pada gambar 4.37 sebelumnya merupakan capture dari Wireshark
kemudian d filter menggunakan protocol tcp, lalu akan di eksport ke dalam
format CSV(Comma Separated Values Summary) pada exel setelah itu di
hitung nilai hasil Delay rata-rata. Sebelum mendapatkan hasil rata-rata
terlebih dahulu di cari total dalay, untuk mencari total delay time2 dikurangi
timel lalu dijumlahkan seleruh total delay yang didapatkan dari seluruh paket
data. Setelah didapatkan total delay dari seleruh paket data kemudian mencari
nilai delay rata-rata dengan cara total delay dibagi dengan seleruh paket data,
sebagai contoh tabel dibawah ini perhitungan untuk mencari total delay
menggunakan 5 sampel data:

Tabel 4.8 Contoh perhitungan delay

Time2 Timel Delay (Second)
2.355258 1.61576 2.355258 - 1.61576 = 0.739498
7.041119 2.355258 7.041119 - 2.355258 = 4.685861
7.044706 7.041119 7.044706 - 7.041119 = 0.003583
7.229728 7.044706 7.229728 - 7.044706 = 0.185022
7.231381 7.229728 7.231381 - 7.229728 = 0.001653

Total Delay 5,615617

Dari contoh diatas didapatkan total delay 5.615617 second. Selanjutnya
mencari nilai rata-rata delay = 5.615617 / 5 sampel data = 1.1231234 second.
Untuk kondisi Browsing pada access point Prodi_Hukum dari seleruh paket
data yaitu 170.949881 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 241 - 1
= 240 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk hasil
delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point Prodi_Hukum dapat

dilihat pada rumus delay dibawah ini:
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Total Delay
Total Paket Data Diterima

Delay Rata — rata =

170.949881

D R - =
elay Rata — rata 520

= 0.709335606

= 709.34 ms

b. Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point

Fakultas_ Hukum

Untuk kondisi Browsing pada access point Fakultas_ Hukum dari seleruh
paket data yaitu 174.896327 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
177 - 1 = 176 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point
Fakultas Hukum dapat dilihat pada rumus delay dibawabh ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
174.896327
176

= 0.993729386
= 993.73 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Lab Pertanian
Untuk kondisi Browsing pada access point Lab Pertanian dari seleruh
paket data yaitu 172.513803 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
303 - 1 = 302 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point Lab Pertanian

dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Delay Rata —rata = Total Paket Data Diterima
172.513803
Delay Rata — rata = 302
= 0.571237758

= 751.24 ms
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d. Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Fakultas
Sospol
Untuk kondisi Browsing pada access point Fakultas Sospol dari seleruh
paket data yaitu 171.695191 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
623 - 1 = 622 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pda access point Fakultas Sospol
dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
171.695191
622

= 0.276037285
= 276.04 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

4.5.19 Pengukuran Delay Dalam Kondisi Browsing pada lantai 2
Berikut hasil analisis Delay pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan Software Wireshark:
a. Pengujian Delay dalam Kondisi Browsing pada access point llmu Komputer
Untuk kondisi Browsing pada access point Illmu Komputer dari seleruh
paket data yaitu 186.678614 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
885 - 1 = 884 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point llmu Komputer

dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima

Delay Rata — rata =

186.678614

Delay Rata — rata = 384

= 0.2111174903

=211.17 ms
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b. Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Pustikom
Untuk kondisi Browsing pada access point Pustikom dari seleruh paket
data yaitu 182.074126 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 3932 -
1 = 3931 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point Pustikom dapat
dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
182.074126
3931

= 0.046317509
=46.32ms
c. Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Perpustakaan

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Fikom

Untuk kondisi Browsing pada access point Perpustakaan Fikom dari
seleruh paket data yaitu 250.670936 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 3070 -1 = 3069 karena paket data dihitung dari row kedua pada
excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pda access point
Perpustakaan Fikom dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
250.670936
3069

= 0.067015619
=67.02 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

d. Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Fikom Hotspot
Untuk kondisi Browsing pada access point Fikom Hotspot dari seleruh

paket data yaitu 189.196146 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
9071 -1 = 9070 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pda access point Fikom

Hotspot dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:
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Total Delay
Total Paket Data Diterima

Delay Rata — rata =

189.196146

Delay Rata — rata = 9070

= 0.020859553
= 20.86 ms
4.5.20 Pengukuran Delay Dalam Kondisi Browsing pada lantai 3
Berikut hasil analisis Delay pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan Software Wireshark:
a. Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Fakultas
Ekonomi 2
Untuk kondisi Browsing pada access point Fakultas Ekonomi 2 dari
seleruh paket data yaitu 181.059789 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 5547 - 1 = 5546 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access
point Fakultas Ekonomi 2 dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
181.059789
5567

= 0.033246382
= 33.25ms

b. Pengujian Delay Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Perpustakaan

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Ekonomi

Untuk kondisi Streaming pada access point Perpustakaan Ekonomi dari
seleruh paket data yaitu 177.042407 Second lalu total paket data yang
diterima 479 -1 = 478 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel
jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi streaming pada access point

Perpustakaan Ekonomi dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:
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Total Delay

Total Paket Data Diterima
177.042407

478
= 0.370381605

= 370.38 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Lab Arsitektur

Untuk kondisi Browsing pada access point Lab Arsitektur dari seleruh
paket data yaitu 186.00381 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
345 - 1 = 344 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point Lab Arsitektur
dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
186.00381
344

= 0.54070875
= 540.71 ms

Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Electrikal

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Engineering

Untuk kondisi Browsing pada access point Electrikal Engineering dari
seleruh paket data yaitu 200.198542 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 1200 - 1 = 1199 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access

point Electrikal Engineering dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Delay Rata —rata = Total Paket Data Diterima
200.198542
Delay Rata — rata = ~ 1199
= 0.166971261

=166.97 ms
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Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Pertanian
Hotspot

Untuk kondisi Browsing pada access point Pertanian Hotspot dari seleruh
paket data yaitu 182.046706 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
9347 - 1 = 9346 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pda access point Pertanian
Hotspot dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
182.046706
9347

= 0.019478569
= 19.48 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Rektorat

Untuk kondisi Browsing pada access point Rektorat dari seleruh paket data
yaitu 175.515637 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 6659 - 1 =
6658 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk hasil
delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point Rektorat dapat
dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
175.515637
6658

= 0.026361616
= 26.36 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point
Fakultas_Sospol

Untuk kondisi Browsing pada access point Fakultas_Sospol dari seleruh
paket data yaitu 181.043605 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
3150 - 1 = 3149 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point

Fakultas_Sospol dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:
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Total Delay
Total Paket Data Diterima
181.043605
3150
= 0.057492412

=57.49 ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

h. Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point

HOTSPOT_TEKNIK

Untuk kondisi Browsing pada access point HOTSPOT_TEKNIK dari
seleruh paket data yaitu 170.907382 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 6040 - 1 = 6039 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access
point HOTSPOT_TEKNIK dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Total Paket Data Diterima
170.907382
6039

= 0.02830061
= 28.3ms

Delay Rata — rata =

Delay Rata — rata =

Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Engineering
Hotspot

Untuk kondisi Browsing pada access point Engineering Hotspot dari
seleruh paket data yaitu 165.201794 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 429 -1 = 428 karena paket data dihitung dari row kedua pada
excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point

Engineering Hotspot dapat dilihat pada rumus delay dibawah ini:

Total Delay
Delay Rata —rata = Total Paket Data Diterima
165.201794
Delay Rata — rata = 428
= 0.3859855

= 385.99 ms
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4.5.21 Pengukuran Jitter Dalam Kondisi Streaming pada lantai 1
Berikut hasil analisis Jitter pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan software Wireshark:
a. Pengujian Jitter dalam Kondisi Streaming pada access point Prodi_Hukum
Untuk mendapatkan nilai Jitter terlebih dahulu dicari total variasi delay
yang diperoleh dari penjumlahan =ABS(delay2- delayl) + ABS(delay3 —
delay2) +...+ ABS(delay n — delay nl) Setelah didapatkan total variasi delay
lalu dibagi dengan total paket data yang diterima.ABS merupakan rumus pada
excel untuk mengembalikan angka pada nilai absolud atau nilai mutlak tanpa
plus atau minus. Berikut contoh perhitungan untuk mencari total Variasi
delay menggunakan 5 sampel data:

Tabel 4.8 Contoh perhitungan total variasi delay

Delay 2 Delay 1 Delay (Second)
0.739498 4.685861 ABS(0.739498 — 4685861) = 3.946363
4.685861 0.003587 ABS(4.685861 — 0.003587) = 4.682274
0.003587 0.185022 ABS(0.003587 — 0.185022) = 0.181435
0.185022 0.001653 ABS(0.185022 — 0.001653) = 0.183369
0.001653 0.04802 ABS(0.001653 — 0.04802) = 0.046367
Total Variasi Delay 9.039808

Dari contoh diatas didapatkan total delay 9.039808 second. Untuk kondisi
Streaming pada access point Prodi_Hukum dari seleruh paket data yaitu
277.066984 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 14086 - 1 =
14085 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk nilai
jitter pada kondisi Streaming pada access point Prodi_Hukum dapat dilihat

pada rumus dibawabh ini:

Total Variasi Delay

itter =

Jitter Total Paket Data Diterima
ttor = 277.066984
Jitter = — 7 0gs

= 0.02277013
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= 22.77 ms

b. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point
Fakultas_ Hukum
Untuk kondisi Streaming pada access point Fakultas Hukum dari seleruh
paket data yaitu 346.198364 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
12169 -1 = 12168 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk nilai Jitter pada kondisi streaming pada access point Fakultas_ Hukum
dapat dilihat pada rumus dibawah ini:
Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
tter — 346.198364
Jitter = ——5768
= 0.028451542
= 28.45ms

c. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Lab Pertanian
Untuk kondisi Streaming pada access point Lab Pertanian dari seleruh
paket data yaitu 298.292687 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
19593 -1 = 19592 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk nilai Jitter pada kondisi streaming pada access point Lab Pertanian
dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor - 298.292687
Jitter = —— 5597
= 0.015225229
= 15.23 ms

d. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Fakultas
Sospol
Untuk kondisi Streaming pada access point Fakultas Sospol dari seluruh

paket data yaitu 348.078117 Second lalu total paket data yang diterima yaitu



132

14324 -1 = 14323 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk nilai Jitter pada kondisi streaming pda access point Fakultas Sospol
dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Juter = Total Paket Data Diterima
tter — 348.078117
Jitter = —u353
= 0.02430204
= 24.30 ms

4.5.22 Pengukuran Jitter Dalam Kondisi Streaming pada lantai 2
Berikut hasil analisis Jiiter pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan Software Wireshark:
a. Pengujian Jitter dalam Kondisi Streaming pada access point limu Komputer
Untuk kondisi Streaming pada access point Ilmu Komputer dari seluruh
paket data yaitu 317.248966 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
6164 - 1 = 6163 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk nilai Jitter pada kondisi streaming pada access point IImu Komputer

dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
Jitter = M
6163
= 0.051392996
=51.33ms

b. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Pustikom
Untuk kondisi Streaming pada access point Pustikom dari seleruh paket
data yaitu 424.75849 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 5969 -1
= 5968 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk nilai
Jitter kondisi streaming pada access point Pustikom dapat dilihat pada rumus

dibawah ini:
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Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor — 42475849
Jitter = —=5¢8
=0.071172669
=71.17 ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Perpustakaan
Fikom

Untuk kondisi Streaming pada access point Perpustakaan Fikom dari
seleruh paket data yaitu 420.757033 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 7163 -1 = 7162 karena paket data dihitung dari row kedua pada
excel jadi untuk nilai Jitter pada kondisi streaming pada access point
Perpustakaan Fikom dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor — 420.757033
Jitter = — 107
= 0.058748539
= 58.75 ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Fikom Hotspot

Untuk kondisi Streaming pada access point Fikom Hotspot dari seleruh
paket data yaitu 377.180494 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
5529 -1 = 5528 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk nilai Jitter pada kondisi streaming pada access point Fikom Hotspot

dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
] 377.180494
]ltteT = W
= 0.068230914

= 68.23 ms
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4.5.23 Pengukuran Jitter Dalam Kondisi Streaming pada lantai 3

Berikut hasil analisis Jitter pada jaringan hospot di Universitas Ichsan

Gorontalo pada kondisi Streaming menggunakan Software Wireshark:

a.

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Fakultas
Ekonomi 2

Untuk kondisi Streaming pada access point Fakultas Ekonomi 2 dari
seleruh paket data yaitu 327.03732 Second lalu total paket data yang diterima
yaitu 19794 -1 = 19793 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel
jadi untuk nilai jitter kondisi streaming pada access point Fakultas Ekonomi
2 dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
tter — 327.03732
Jitter = —5753
= 0.016522878
= 16.52 ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Perpustakaan
Ekonomi

Untuk kondisi Streaming pada access point Perpustakaan Ekonomi dari
seleruh paket data yaitu 329.923596 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 13940 -1 = 13939 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk nilai Jitter kondisi streaming pada access point

Perpustakaan Ekonomi dapat dilihat pada rumus dibawabh ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
] 329.923596
Jitter = ~13939
= 0.023669101

= 23.67 ms
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Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Lab Arsitektur
Untuk kondisi Streaming pada access point Lab Arsitektur dari seleruh
paket data yaitu 324.002723 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
15569 -1 = 15568 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk nilai Jitter kondisi streaming pada access point Lab Arsitektur dapat
dilihat pada rumus dibawah ini:
Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
tter — 324.002723
Jitter = — ey
= 0.02081076
= 20.81 ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Electrikal
Engineering

Untuk kondisi Streaming pada access point Electrikal Engineering dari
seleruh paket data yaitu 352.591168 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 51676 -1 = 51675 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk nilai Jitter kondisi streaming pada access point
Electrikal Engineering dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor - 352.591168
Jitter = —c1e7s
= 0.022493854
= 2249 ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Pertanian
Hotspot

Untuk kondisi Streaming pada access point Pertanian Hotspot dari seleruh
paket data yaitu 334.07635 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
16136 -1 = 16135 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
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untuk nilai Jitter kondisi streaming pada access point Pertanian Hotspot dapat
dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
tter — 334.07635
Jitter = — 138
= 0.020705073
= 20.71ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Rektorat

Untuk kondisi Streaming pada access point Rektorat dari seleruh paket
data yaitu 328.990239 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 16628
- 1 = 16627 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
nilai Jitter kondisi streaming pada access point Rektorat dapat dilihat pada
rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor — 328.990239
Jitter = ——eea7
= 0.019786506
=19.79 ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point
Fakultas_Sospol

Untuk kondisi Streaming pada access point Fakultas Sospol dari seleruh
paket data yaitu 319.118636Second lalu total paket data yang diterima yaitu
12309 -1 = 12308 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk nilai Jitter pada kondisi streaming pada access point Fakultas_Sospol
dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor - 319.118636
Jitter = —5308

= 0.025927741
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= 2593 ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point
HOTSPOT_TEKNIK

Untuk kondisi Streaming pada access point HOTSPOT_TEKNIK dari
seleruh paket data yaitu 311.344731 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 66045 - 1 = 66044 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk nilai Jitter kondisi streaming pada access point
HOTSPOT_TEKNIK dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
- _ 311.344731
Jitter = — 044
= 0.0501730
=5.02ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Engineering
Hotspot

Untuk kondisi Streaming pada access point Engineering Hotspot dari
seleruh paket data yaitu 251.279783 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 12104 - 1 = 12103 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk nilai Jitter kondisi streaming pada access point
Engineering Hotspot dapat dilihat pada rumus dibawabh ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor - 251.279783
Jitter = ——5703
= 0.020761777
= 20.76 ms

4.5.24 Pengukuran Jitter Dalam Kondisi Browsing pada lantai 1

Berikut hasil analisis Jitter pada jaringan hospot di Universitas Ichsan

Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan software Wireshark:
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a. Pengujian Jitter dalam Kondisi Browsing pada access point Prodi_Hukum
Untuk kondisi Browsing pada access point Prodi_Hukum dari seleruh
paket data yaitu 325.973272 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
241 - 1 = 240 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
nilai Jitter kondisi Browsing pada access point Prodi_Hukum dapat dilihat

pada rumus dibawabh ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
Jitter = w
240
= 1.352586191
= 1352.59 ms

b. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point
Fakultas_ Hukum

Untuk kondisi Browsing pada access point Fakultas Hukum dari seleruh

paket data yaitu 330.912916 Second lalu total paket data yang diterima yaitu

177 - 1 = 176 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk

nilai Jitter kondisi Browsing pada access point Fakultas_ Hukum dapat dilihat

pada rumus dibawabh ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor — 330.912916
Jitter = 176
=1.880187023
= 1880.18 ms

c. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Lab Pertanian
Untuk kondisi Browsing pada access point Lab Pertanian dari seleruh
paket data yaitu 296.731572 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
303 - 1 = 302 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
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nilai Jitter kondisi Browsing pada access point Lab Pertanian dapat dilihat
pada rumus dibawabh ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
tter — 296.731572
Jitter = 302
= 0.982554874
= 982.55ms

d. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Fakultas Sospol

Untuk kondisi Browsing pada access point Fakultas Sospol dari seleruh

paket data yaitu 313.771859 Second lalu total paket data yang diterima yaitu

623 - 1 = 622 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk

hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pda access point Fakultas Sospol
dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor — 313.771859
Jitter = 622
= 0.504456365
= 504.46 ms

4.5.25 Pengukuran Jitter Dalam Kondisi Browsing pada lantai 2
Berikut hasil analisis Jitter pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan Software Wireshark:
a. Pengujian Jitter dalam Kondisi Browsing pada access point lImu Komputer
Untuk kondisi Browsing pada access point Illmu Komputer dari seleruh
paket data yaitu 364.092629 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
885 - 1 = 884 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point llmu Komputer

dapat dilihat pada rumus dibawah ini:
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Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
Jitter = M
884
= 0.41186949
=411.87ms

b. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Pustikom
Untuk kondisi Browsing pada access point Pustikom dari seleruh paket
data yaitu 330.586141 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 3932 -
1 = 3931 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point Pustikom dapat
dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
tter — 330.586141
Jitter = ——g27
= 0.084097212
=84.1ms

c. Pengujian Delay Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Perpustakaan
Fikom
Untuk kondisi Browsing pada access point Perpustakaan Fikom dari
seleruh paket data yaitu 387.014461 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 3070 -1 = 3069 karena paket data dihitung dari row kedua pada
excel jadi untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point
Perpustakaan Fikom dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor = 387.014461
Jitter = ——0¢g

= 0.126104419
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= 126.1 ms
d. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Fikom Hotspot
Untuk kondisi Browsing pada access point Fikom Hotspot dari seleruh
paket data yaitu 322.366718 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
9071 -1 = 9070 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk nilai Jitter pada kondisi Browsing pda access point Fikom Hotspot
dapat dilihat pada rumus dibawah ini:
Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor — 322.366718
Jitter = —5570
= 0.035542086
= 35.54 ms

4.5.26 Pengukuran Jitter Dalam Kondisi Browsing pada lantai 3
Berikut hasil analisis Jitter pada jaringan hospot di Universitas Ichsan
Gorontalo pada kondisi Browsing menggunakan Software Wireshark:
a. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Fakultas
Ekonomi 2
Untuk kondisi Browsing pada access point Fakultas Ekonomi 2 dari
seleruh paket data yaitu 340.924858 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 5547 - 1 = 5546 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk nilai Jitter kondisi Browsing pada access point Fakultas
Ekonomi 2 dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
] 340.924858
]ltteT = W
= 0.062600965

= 62.6 ms
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b. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Streaming Pada Access Point Perpustakaan
Ekonomi
Untuk kondisi Streaming pada access point Perpustakaan Ekonomi dari
seleruh paket data yaitu 335.022539 Second lalu total paket data yang
diterima 479 -1 = 478 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel
jadi untuk nilai Jitter kondisi streaming pada access point Perpustakaan
Ekonomi dapat dilihat pada rumus dibawah ini:
Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
tter — 335.022539
Jitter = 478
= 0.700883973
= 700.88 ms

c. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Lab Arsitektur
Untuk kondisi Browsing pada access point Lab Arsitektur dari seleruh
paket data yaitu 349.002473 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
345 - 1 = 344 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk
nilai Jitter kondisi Browsing pada access point Lab Arsitektur dapat dilihat

pada rumus dibawabh ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor — 349.002473
Jitter = 344
= 1.014542073
= 1014.54 ms

d. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Electrikal
Engineering
Untuk kondisi Browsing pada access point Electrikal Engineering dari
seleruh paket data yaitu 377.158558 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 1200 - 1 = 1199 karena paket data dihitung dari row kedua
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pada excel jadi untuk nilai Jitter kondisi Browsing pada access point

Electrikal Engineering dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor — 377.158558
Jitter = — 759
= 0.314560932
= 314.56 ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Pertanian
Hotspot

Untuk kondisi Browsing pada access point Pertanian Hotspot dari seleruh
paket data yaitu 321.161597 Second lalu total paket data yang diterima yaitu
9347 - 1 = 9346 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk nilai Jitter kondisi Browsing pada access point Pertanian Hotspot dapat

dilihat pada rumus dibawah ini:
Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
ttor — 321.161597
Jitter = —g207
= 0.034363535
= 34.36 ms

Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Rektorat

Untuk kondisi Browsing pada access point Rektorat dari seleruh paket data
yaitu 320.76243 Second lalu total paket data yang diterima yaitu 6659 - 1 =
6658 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi untuk nilai
Jitter pada kondisi Browsing pada access point Rektorat dapat dilihat pada

rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay
Total Paket Data Diterima
320.76243

6658

Jitter =

Jitter =
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= 0.048176995
= 48.18 ms

g. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Fakultas_Sospol

Untuk kondisi Browsing pada access point Fakultas_Sospol dari seleruh

paket data yaitu 346.623026 Second lalu total paket data yang diterima yaitu

3150 - 1 = 3149 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi

untuk nilai Jitter kondisi Browsing pada access point Fakultas_Sospol dapat
dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
tter — 346.623026
Jitter = —=7e5
= 0.110074
= 110.07 ms

h. Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point
HOTSPOT_TEKNIK
Untuk kondisi Browsing pada access point HOTSPOT_TEKNIK dari
seleruh paket data yaitu 302.818187 Second lalu total paket data yang
diterima yaitu 6040 - 1 = 6039 karena paket data dihitung dari row kedua
pada excel jadi untuk nilai Jitter kondisi Browsing pada access point
HOTSPOT_TEKNIK dapat dilihat pada rumus dibawah ini:
Total Variasi Delay

Jitter = Total Paket Data Diterima
] 302.818187
]ltteT = W
= 0.050143763

= 50.14 ms
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Pengujian Jitter Dalam Kondisi Browsing Pada Access Point Engineering
Hotspot

Untuk kondisi Browsing pada access point Engineering Hotspot dari
seleruh paket data yaitu 283.88731 Second lalu total paket data yang diterima
yaitu 429 -1 = 428 karena paket data dihitung dari row kedua pada excel jadi
untuk hasil delay rata-rata pada kondisi Browsing pada access point
Engineering Hotspot dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

Total Variasi Delay

itt =

Jitter Total Paket Data Diterima
tter — 283.88731
Jitter = —58

=0.663288107
= 663.29 ms
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Tabel 4.7 Hasil Pengukuran Dalam Kondisi Streaming
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}? eksaran Bandwidth | Throughput FEEE Delay Jitter

NO. | Gedung Access Point ekuatan O
ol (Kops) (bps) (ms) (ms)

(dBm) P P (%)
Prodi Hukum 59 22.7 498.1 88.3 12.91 22.77
1 Lantai 1 Fakultas_H_ukum 61 21.7 500.5 86.7 14.75 28.45
Lab Pertanian 60 22.9 740.9 98.1 9.19 15.23
Fakultas Sospol 38 30.0 573.2 95.7 12.46 24.30
Ilmu Komputer 35 13.5 141.1 63.8 51.48 51.33
5 Lantai 2 Pustikom ' 60 16.6 191.7 68.2 12.46 71.17
Perpustakaan Fikom 65 17.6 213.4 100 32.18 58.75
Fikom_Hotspot 60 13.5 206.0 69.0 32.65 68.23
Fakultas Ekonomi 2 38 31.2 735.2 63.8 9.25 16.52
Perpustakaan Ekonomi 54 24.0 568.7 78.9 12.72 23.67
Lab Arsitektur 53 42.2 565.7 96.0 11.66 20.81
Electrikal Engineering 60 27.8 537.7 95.3 12.54 22.49
3. Lantai 3 | Pertanian Hotspot 68 17.8 654.1 92.2 11.22 20.71
Rektorat 61 55.3 672.6 90.1 10.61 19.79
Fakultas_Sospol 45 17.5 463.7 89.8 14.45 25.93
HOTSPOT TEKNIK 67 25.6 2.756 97.1 2.73 5.02
Engineering Hotspot 61 16.2 476.8 86.0 15.04 20.67
Average 55.58 24.47 455.42 85.82 16.37 30.34
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Tabel 4.8 Hasil Pengukuran Dalam Kondisi Browsing

: IE eﬁfﬁ;ﬁg n Bandwidth | Throughput PE(C:)I;Set Delay Jitter
NO. | Gedung Access Point Sinyal
(dBm) (Kbps) (bps) (%) (ms) (ms)
Prodi_Hukum 59 0.61 8.6 13.7 709.34 1352.6
1 Lantai 1 Fakultas_H_ukum 61 3.30 9.0 9.7 993.73 1880.2
Lab Pertanian 60 0.38 3.5 54.0 751.24 982.6
Fakultas Sospol 38 4.62 16.2 22.3 276.04 504.5
Ilmu Komputer 35 1.49 23.6 41.4 211.17 411.9
5 Lantai 2 Pustikom ' 60 2.84 110.3 63.6 46.32 84.1
Perpustakaan Fikom 65 1.30 69.8 96.3 67.02 126.1
Fikom_Hotspot 60 1.40 283.1 83.9 20.86 35.5
Fakultas Ekonomi 2 38 1.10 172.5 86.7 33.25 62.6
Perpustakaan Ekonomi 54 0.72 19.1 14.6 370.38 700.9
Lab Arsitektur 53 3.85 4.5 51.0 540.71 1014.5
Electrikal Engineering 60 0.76 27.5 40.7 166.97 314.6
3. Lantai 3 | Pertanian Hotspot 68 11.3 266.3 83.6 19.48 34.4
Rektorat 61 1.35 248.8 79.2 26.36 48.2
Fakultas_Sospol 45 1.00 93.5 74.9 56.49 110.1
HOTSPOT TEKNIK 67 0.79 237.0 78.1 28.30 50.1
Engineering Hotspot 61 0.98 478.8 16.8 385.99 663.3
Average 55.58 2.22 121.88 53.56 276.7 492.72
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4.7 Nilai Rata-rata Bandwidth Pada Kondisi Streaming Dan Browsing

Tabel 4.9 Nilai rata-rata Bandwidth

Bandwidth
No Gedung Kondisi Kondisi
Streaming Browsing
1. Lantai 1 24.325 2.23
2. Lantai 2 15.3 1.75
3. Lantai 3 28.62 2.43
Average 22.75 2.14

Dari tabel diatas nilai bandwidth tertinggi pada kondisi streaming terjadi
pada lantai 3 dengan nilai rata-rata 28.62 Kbps dan nilai terendah pada lantai
2 dengan nilai rata-rata 15.3 Kbps. Sementara dalam kondisi browsing nilai
bandwidth tertinggi yaitu pada lantai 3 dengan nilai rata-rata 2.43 Kbps dan
nilai terendah pada lantai 2 dengan nilai rata-rata 1.75 Kbps. Dan untuk
keseluruhan nilai bandwidth tertinggi yaitu pada kondisi streaming dengan
nilai rata-rata 22.75 Kbps dan nilai terendah yaitu pada kondisi browsing

dengan nilai rata-rata 2.14 Kbps.

4.8 Nilai Rata-rata Throughput Dengan Standarisasi THIPON

Berdasarkan Standarisasi THIPON, Throughput termasuk dalam
pengukuran QoS dengan kategori sangat bagus nilainya dari 76 % - 100 %
maka indeksnya 4, kategori bagus nilainya dari 56 % - 75 % maka indeksnya
3, kategori sedang nilainya dari 26% - 50% maka indeksnya 2, dan kategori
jelek nilainya < 25% maka indeksnya 1. Berikut nilai rata rata Throughput
menggunakan apilikasi wireshark:

Tabel 4.10 Nilai Rata-rata Throughput

Throughput (Kbps)

No | Gedung Sﬁggg}'ﬁ"g Kategori Indeks StKrggg:?rI]g Kategori | Indeks
1. | Lantail| 578.2 Sangat 4 9.325 Buruk

Bagus
2. | Lantai2 | 188.1 Sangat 4 121.7 Sangat

Bagus Bagus
3. | Lantai 3| 519.7 Sangat 4 172 Sangat

Bagus Bagus
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4.9 Nilai Rata-rata Packet Loss Dengan Standarisasi THIPON

Berdasarkan Standarisasi THIPON, Packet Loss termasuk dalam
pengukuran QoS dengan kategori sangat bagus nilainya 0 % maka indeksnya
4, kategori bagus nilainya 3% maka indeksnya 3, kategori sedang nilainya
15% maka indeksnya 2, dan kategori jelek nilainya 25% maka indeksnya 1.
Berikut nilai rata rata Packet Loss menggunakan apilikasi wireshark:

Tabel 4.11 Nilai Rata-rata Packet Loss

Packet Loss (%)
No | Gedung | Kondisi . Kondisi .
Streaming Kategori Indeks Streaming Kategori | Indeks
1. | Lantail 92.2 Buruk 1 24.93 Buruk 1
2. | Lantai2| 75.25 Buruk 1 71.3 Buruk 1
3. | Lantai3| 87.68 Buruk 1 58.4 Buruk 1

4.10 Nilai Rata-rata Delay Dengan Standarisasi THIPON

Berdasarkan Standarisasi THIPON, Delay termasuk dalam pengukuran QoS
dengan kategori sangat bagus nilainya < 150 ms maka indeksnya 4, kategori
bagus nilainya 150 ms s/d 300 ms maka indeksnya 3, kategori sedang nilainya
300 ms s/d 450 ms maka indeksnya 2, dan kategori jelek nilainya > 450 ms maka

indeksnya 1. Berikut nilai Rata rata Delay menggunakan apilikasi wireshark:

Tabel 4.11 Nilai Rata-rata Delay

Delay (ms)

No | Gedung Sﬁggg\'ﬁ:g Kategori Indeks Sﬁggr?:isr:g Kategori | Indeks

1. | Lantail| 12.33 Sangat 1 682.6 Buruk 1
bagus

2. | Lantai2| 31.20 Sangat 1 86.34 Sangat 1
Bagus Bagus

3. | Lantai3| 11.14 Sangat 1 180.8 Bagus 2
Bagus




4.11 Nilai Rata-rata Jitter Dengan Standarisasi THIPON

150

Berdasarkan Standarisasi THIPON, Jitter termasuk dalam pengukuran QoS

dengan kategori sangat bagus nilainya 0 ms maka indeksnya 4, kategori

bagus nilainya 1 ms s/d 75 ms maka indeksnya 3, kategori sedang nilainya 76

ms s/d 125 ms maka indeksnya 2, dan kategori jelek nilainya > 125 ms maka

indeksnya 1. Berikut nilai Rata rata Jitter menggunakan apilikasi wireshark:
Tabel 4.11 Nilai Rata-rata Jitter

Throughput
No | Gedung | Kondisi ] Kondisi .
] Kategori Indeks ] Kategori | Indeks
Streaming Streaming
1. | Lantai 1 22.7 Bagus 2 1179.9 Buruk 1
2. | Lantai 2 62.4 Bagus 2 164.5 Buruk 1
3. | Lantai 3 19.5 Bagus 2 333.18 Buruk 1




BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Sistem

Berdasarkan data yang di hasilkan pada gambar 4.17, gambar 4.18 dan
gambar 4.19 yaitu hasil survei interfernesi jaringan wireless lantai 1, lantai 2 dan
lantai 3 masih memiliki potensi terjadinya interferensi maka dari itu solusinya
dilakukan optimasi pemilihan chanel pada setiap access point tersebut agar dapat
mengurangi terjadinya interfernsi. Berikut table pemilihan chanel yang diusulkan

sesuai gambar denah lantai 1 lantai 2 dan lantai 3:

Tabel 5.1 Optimasi Pemilihan Channel

OPTIMASI
GEDUNG ACCESS POINT PEMILIHAN
FREKUENSI CHANEL
Prodi_Hukum 2.4 Ghz 1
Lantai 1 Fakultas_Hukum 2.4 Ghz 6
Lab Pertanian 2.4 Ghz 11
Fakultas Sospol 2.4 Ghz 1
Ilmu Komputer 2.4 Ghz 6
Lantai 2 Pustikom ' 2.4 Ghz 11
Perpustakaan Fikom 2.4 Ghz 1
Fikom_Hotspot 2.4 Ghz 6
Fakultas Ekonomi 2 2.4 Ghz 1
Perpustakaan Ekonomi 2.4 Ghz 6
Lab Arsitektur 2.4 Ghz 11
Electrikal Engineering 2.4 Ghz 1
Lantai 3 | Pertanian Hotspot 2.4 Ghz 6
Rektorat 2.4 Ghz 11
Fakultas_Sospol 2.4 Ghz 1
HOTSPOT_TEKNIK 2.4 Ghz 6
Engineering Hotspot 2.4 Ghz 11

Dari tabel 5.1 optimasi pemilihan chanel di atas dapat jelaskan bahwa dari

optimasi pemilihan channel terbaik itu dimulai dari channel 1, 6, 11, jika dalm
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satu area memiliki bnyak access point maka di lanjut kembali ke channel 1 hal ini
agar jaringan wireless tdk bersinggungan frekuensinya. Hal ini dapat dilihat dari
tabel di atas. Setelah access point mememiliki frekuensinya masing-masing maka
perlu dilakukan perubahan frekuensi atau channel. Berikut langkah- langkah

melakukan perubahan channel pada access point :

Tenda

The default password is admin

Gambar 5.1 Tampilan Settingan Perubahan Chanel Pada Tenda

Pada gambar diatas merupakan tampilan awal masuk pada setingan
perubahan channel pada tenda. Langkah pertama memasukan usename dan

password, setelah itu klik login.

Current Mode: AP Moc

A status Basic

Quick Setu,
< P WiFi @ Enable (O Disable

& Network Country India -

= Wireless

Basic

Advanced

ssiD Ekonomi Hotspot 2

Broadcast SSID @ Enable (O Disable

e @] Network Mode 11b/gin ~

X Advanced Security Made WPAZ-PSK ~
%, Tools Encryption Type @ aEs O TKIP (O TKIPRAES
Key 1 Show Key
Key Update Interval 0
Channel Auto ~

26
TX Power

8dBm 29dBm

Bandwidth 020 O40 @ Auto

Gambar 5.2 Tampilan Settingan Perubahan Channel Pada Tenda
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Pada gambar diatas kolom channel di ubah dari auto menjadi channel satu, lalu

klik save pada bagian bawah tampilan.

4 Quick Setup
@ Network

= Wireless

Advanced

Access Control

¥ Advanced

#, Tools

Gambar 5.3 Tampilan Setingan Perubahan Channel Pada Tenda

WiFi @ Enable (D) Disable
Country India -
SSID Ekonomi Hotspot 2
Broadcast SSID @ Enable (O Disable
Network Mode 11bigin ~
Security Mode WPA2-PSK ~

Encryption Type @ AES (O TKIP (O TKIP&AES

Key () Show Key
Key Update Interval 0
Channel Channel 1 {2412MHz) ~
26
TX Power
8dBm 29dBm

Bandwidth 20 40 @ Auto

Extension Channel Channel 5

AP Isolation (2 Enable

@ Disable

Pada gambar ini merupakan hasil tampilan perubaahan channel satu pada acces

poin ekonomi hostpot 2.

Status

— Basic Settings —
Quick Setup
Operation Mode
Network
Wireless

— Advanced Settings —
DHCP
Wireless Settings
SNMP

— Maintenance —

System Tools

Firmware Version:

Hardware Version:

4.4.9 Build 140523 Rel.£3733n
WAE210G v2 081640EF

Wired
MAC Address: 60-E3-27-F3-89-DE
IP Address: 17216254 7
Subnet Mask: 255.255.255.0
Wireless

Operating Mode:
SSID:

Channel:

Mode:

MAC Address:

Access Point
Perpustakaan Fikom
13

54Mbps (802.11g)
60-E3-27-F3-99-DE

Gambar 5.4 Tampilan Setingan Perubahan Channel Pada TP-LINK
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Pada gambar di atas tampilan setingan TP_LINK setelah itu klik wireless pada

bagian kiri tampilan.

p ® 2.4GHz High Power Wireless Outdoor CPE
L LINK = Model No. TL-WA5210G

Status
— Basic Setfings — Wireless Settings WLAN Basic Settings Help
Quick Setup
Operation Mode
Network
SSID: P tak: Fik
Wireless [Perpustakaan Fikom | = Near the center of the area in whic

-B Settings Channel: Automatic ~ your wireless stations will operate

In an elevated location such as a hic

RS S Power: 15 dBm ~ Enable High Power Mode shelf.

- Security Settings Away from the potential sources

- MAC Filtering C=ize S4Mbps (502.11g) v interference, such as PCs, microwave
and cordless phanes

~Wireless Statistics

With the Antenna in the upright positior
_ Distance Setting

= Away from large metal suriaces
_ Antenna Alignment

Note: The operating distance or range of yo!

wireless connection varies significantly base

Region: [Indonesia ~] on the physical placement of the device. Fi
best results, place your device

.

Note: Failure to follow these guidelines cz
- result in significant performance degradation 1
- Throughput Monitor inability to wirelessly connect 1o the device.

=2 irost SSID - Ent: . f up to 32 charact

= - Enter a string of up 1o 32 character

— Advanced Settings — The same Name (SSID) must be assigned ta :

DHCP wireless dewvices in your network. The
= - SSID is set to be TP LINK_xxxxxx(
Wireless Settings indicates the Iast unique six characters
SNMP device’s MAG address), which can ensu
wireless network security. But it is §
recommended that you change your ne
System Tools name (SSID) to a different value. THIS
case-sensitive. For example, MYSSID '
the same as My Ssid

— Maintenance —

Region - Select your region from the pul
“ » || list” This fisld specifies the region whell|

Gambar 5.5 Tampilan Setingan Perubahan Channel Pada TP-LINK

Setelah mengklik wireless muncul tampilan diatas kemudian klik kolom channel

auto di ubah menjadi channel 1.

2. 4GHz High Po

Status
Status

Firmware Version:

— Basic Settings — 4.4 9 Build 140523 Rel 5S3738n

S Hardware Version: TWAS210G 2 0E1640EF i
Operation Mode Wired £
Network MAC Address 60-E3-27-F3-99-DE §
Wireless IP Address: 17216 254 7 i
— Adwvanced Settings — Subnet Mask:
DHCE _ Wireless
LR TS SRR TS Operating Mode: Access Point
ShBaE SSID- Perpustakaan Fikom
— maintenance —
Channel: 1
System Tools
Mode: S54Mbps (802.11g) "
MAC Address 60-E3-27-F3-99-DE i

Traffic Statistics

Received Sent

Bytes: o 10287
Packets: O g6
Svstem Up Time: 0 dax(s) 00:00:10

Gambar 5.6 Tampilan Setingan perubahan Channel Pada TP-LINK

Pada gambar ini merupakan hasil perubahan Channel pada access point

Perpustakaan Fikom.
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ZTE F609
m Path:Status-Device Information [ ol Logout

Device Information
+Network Interface
+User Interface Model F609

VolIP Status Serial Numbear 28FF3E-ZTEEQAIHGF12263

+Network Hardware Version V5.2
+Security Software Version WV5.2.10P3T32
+Application

Boot Loader Version WV5.2.10
+Administration
PON Serial Number ZTEGCS83809BE
+Help
Password GC83809BE

o Batch Number 07elP4T580149

S ——

@2008-2017 ZTE Corporation. All rights reserved.

Gambar 5.7 Tampilan Setingan Perubahan Channel Pada ZTE

Pada gambar diatas merupakan tampilan dari ZTE. Kemudian klik network pada
bagian kiri. Kemudian klik WLAN. Lalu ubah kolom channel menjadi chanel 6

sesuai access point yang di rekomendaasikan.

F&09

+Status Path:Network-WLAN-Basic = a3 Logout
VAN Tip: Wireless RF maode from disabled to scheduled take a minute
or so, please refresh.
—ww LA
Basic
SSID Settings Wireless RF Mode [Enabled ~
Securi ty Enable Isalation [
Access Control List
Mode | Mixed{B802.11b+8B02.11g+802.11n
Asscciated Devices
WS Country/Region | Indonesia ~
IR Band width [Auto ~
WIiFi Restrictions Channel [ 6 ~]
wes Extarnal Channal | Upper ~ |
an SGI Enable (]
TRan Beacon Interval [100 ms
+ Routing(IPvs} Transmitting Power | 100% ~ |
-
Routina(IPwve} Qos Tvpe | wrm ~|
Part Locating RTS Threshold (2347 |
+
Security DTIM Interval |1 |
+aApplication

+Administration
+Halp

Gamabar 5.8 Tampilan Setingan perubahan Channel Pada ZTE

Pada gambar di atas merupakan tampilan yang sudah di ubah channel menjadi
channel 6. Setelah itu dilakukan pengujian kembali. Dengan melakukan
pengukuran parameter QoS, Setelah dilakukan perhitungan didapatkan hasil

pengukuran qos sebagai berikut :



Tabel 5.2 Hasil Pengukuran QoS dalam Kondisi Streaming
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: l?ezelf:;?; n Bandwidth | Throughput PﬁgI;:t Delay Jitter
NO. | Gedung Access Point
Salal | (kbps) (bps) ms) | (ms)
(dBm) (%)
Prodi_Hukum 59 22.7 278.624 1.3% 1502.76 | 2961.39
1 Lantai 1 Fakultas_l—l_ukum 61 21.7 312.536 1.5% 812.09 1590.56
' Lab Pertanian 60 22.9 694.896 1.6% 736 1436.26
Fakultas Sospol 38 30.0 244.296 4.4% 389.59 726.44
Ilmu Komputer 35 13.5 323.304 1.3% 1043.56 | 2048.34
5 Lantai 2 Pustikom ' 60 16.6 297.256 1.5% 711.19 1352.93
' Perpustakaan Fikom 65 17.6 323.808 4.4% 313.35 577.32
Fikom_Hotspot 60 13.5 240.088 3.1% 671.5 1325.7
Fakultas Ekonomi 2 38 31.2 261.656 4.6% 323.06 483.31
Perpustakaan Ekonomi 54 24.0 557.424 2.2% 495.02 904.82
Lab Arsitektur 53 42.2 376.376 1.1% 1350.56 | 2667.33
Electrikal Engineering 60 27.8 240.088 3.1% 671.5 1325.7
3. Lantai 3 | Pertanian Hotspot 68 17.8 278.76 3.7% 459 897.68
Rektorat 61 55.3 323.304 4.4% 313.35 577.32
Fakultas_Sospol 45 17.5 212.768 4.4% 512.22 1004.87
HOTSPOT_TEKNIK 67 25.6 261.656 4.6% 323.06 483.31
Engineering Hotspot 61 16.2 417.881 1.6% 736.00 1436.26
Average 55.58 24.47 332.04 2.87% 668.46 1282.33
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Tabel 5.3 Hasil Pengukuran QoS Dalam Kondisi Browsing

: IE :;3;?2 n Bandwidth | Throughput PE(C:)I;Set Delay Jitter
NO. | Gedung Access Point Sinyal
(dBm) (Kbps) (bps) (%) (ms) (ms)
Prodi_Hukum 59 0.61 9.520 20.8% 761.72 1409.25
1 Lantai 1 Fakultas_H_ukum 61 3.30 67.858 38.7% 91.15 178.57
' Lab Pertanian 60 0.38 10.694 13.3% 931.74 1728.79
Fakultas Sospol 38 4.62 12.887 16.3% 633.11 1188.75
Ilmu Komputer 35 1.49 13.500 23.8% 398.24 761.52
5 Lantai 2 Pustikom ' 60 2.84 30.618 24.4% 275.47 515.52
Perpustakaan Fikom 65 1.30 26.785 28.8% 144.83 264.96
Fikom_Hotspot 60 1.40 20.502 23.7% 251.43 462.12
Fakultas Ekonomi 2 38 1.10 67.858 38.7% 91.15 178.57
Perpustakaan Ekonomi 54 0.72 38.483 42.3% 141.03 258.92
Lab Arsitektur 53 3.85 12.317 18.3% 550.53 1020.12
Electrikal Engineering 60 0.76 10.665 26.1% 442.64 802.59
3. Lantai 3 | Pertanian Hotspot 68 11.3 13.973 18.3% 476.72 903.09
Rektorat 61 1.35 13.500 23.8% 398.24 761.52
Fakultas_Sospol 45 1.00 10.562 20.3% 719.66 1344.01
HOTSPOT_TEKNIK 67 0.79 38.483 42.3% 141.03 258.92
Engineering Hotspot 61 0.98 26.785 28.8% 144.83 264.96
Average 55.58 2.22 25.00 26.39% 387.85 723.66




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil

analisa interferensi jaringan wireless di Universitas Ichsan Gorontalo dan untuk

mengetahui kualitas kinerja jaringan wireless berdasarkan parameter QoS di

Universitas Ichsan Gorontalo. Analisis ini menggunakan parameter Quality of

Service dalam kondisi streaming dan kondisi browsing. Maka dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Nilai rata-rata Bandwidth pada kondisi streaming dan kondisi
browsing yang dihasilkan sesudah melakukan perubahan channel
lebih besar dari pada sebelum dilakukan perubahan channel.

Nilai rata-rata Throughput pada kondisi streaming dan kondisi
browsing yang dihasilkan sesudah melakukan perubahan channel
lebih baik dari pada sebulum dilakukan perubahan channel.

Nilai rata-rata Packet Loss pada kondisi streaming dan kondisi
browsing yang dihasilkan sesudah melakukan perubahan channel
lebih baik dari pada sebulum dilakukan perubahan channel.

Nilai rata-rata Delay pada kondisi streaming dan kondisi browsing
yang dihasilkan sesudah melakukan perubahan channel lebih baik
dari pada sebulum dilakukan perubahan channel.

Nilai rata-rata Jitter pada kondisi streaming dan kondisi browsing
yang dihasilkan sesudah melakukan perubahan channel lebih baik

dari pada sebulum dilakukan perubahan channel.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kualitas jaringan sebelum dilakukan

perubahan channel pada setiap access point masih memiliki nilai rata-

rata yang tidak signifikan/buruk.
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6.2 Saran

Adapun saran dalam penelitian ini diharapkan bisa diterapkan perubahan
channel pada acces ponint sesuai yang direkomendasikan pada pada tabel
optimasi pemilihan channel di Universitas Ichsan Gorontalo agar jaringan

wireless tidak terjadi interferensi dan kualitas kinerja jaringan lebih baik.
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